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ABSTRAK 

 

Pengaruh Tayangan Kisah Nyata  Di Indosiar Terhadap Perilaku Ibu 

Rumah Tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh  

Kabupaten Siak 

 

Hariyani 

159110037 

 

Dengan berkembangnya media massa membuat masyarakat dengan mudah 

mendapatkan informasi, berita, hingga hiburan. Salah satu jenis media massa 

adalah televisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan 

kisah nyata di Indosiar terhadap perilaku ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh. Subjek dalam penelitian ini adalah Ibu rumah tangga, 

sedangkan objek penelitian ini adalah tayangan kisah nyata di Indosiar dan ibu 

rumah tangga. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan   

kuantitatif untuk memperoleh data penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu 

ibu-ibu pada rentan umur 20-44 tahun yang telah menikah berjumlah  397 orang, 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampling accidental yaitu berjumlah 80 

orang sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian mengunakan angket 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan bahwasannya Terdapat pengaruh signifikan tayangan sinetron kisah 

nyata terhadap sikap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak 

Auh. Hasil tersebut berdasarkan nilai r hitung > r tabel baik pada taraf signifikan 

5% sebesar atau (0,220< 0,458> 0,220) yang berarti Ho ditolak Ha diterima. Ini 

berarti bahwa semakin baik tayangan Kisah Nyata maka perubahan perilaku ibu 

rumah tangga semakin baik. Besarnya koefisien regresi dari pengaruh yang 

signifikan tayangan kisah nyata terhadap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh sebesar 0, 595 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang 

signifikan tayangan kisah nyata terhadap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti latar belakang 

pendidikan, Judul lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain 

sebagainya. 

 

 

Kata Kunci : Media Massa,  Pengaruh, Tayangan Kisah Nyata, Ibu Rumah 

Tangga 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Showing Real Stories on Indosiar on the Behavior of Housewives 

in Sungai Tengah Village, Sabak Auh . District 

Siak District 

 

Hariyani 

159110037 

 

With the development of mass media, it is easy for people to get information, 

news, and entertainment. One type of mass media is television. This study aims to 

determine the effect of true story shows on Indosiar on the behavior of housewives 

in Sungai Tengah Village, Sabak Auh District. The subjects in this study were 

housewives, while the object of this study was the broadcast of true stories in 

Indosiar and housewives. In this study, researchers used a quantitative approach 

to obtain research data. The population in this study, namely mothers aged 20-44 

years who were married, amounted to 397 people, using accidental sampling 

techniques, totaling 80 samples. Data collection techniques in research using 

questionnaires and documentation. Based on the results of research and data 

analysis that has been carried out, it can be concluded that there is a significant 

effect of real story soap operas on the attitude of housewives in Sungai Tengah 

Village, Sabak Auh District. These results are based on the value of r arithmetic > 

r table both at a significant level of 5% or (0.220 < 0.458> 0.220) which means 

Ho is rejected, Ha is accepted. This means that the better the Real Story shows, 

the better the changes in the behavior of housewives. The magnitude of the 

regression coefficient of the significant influence of true story shows on 

housewives in Sungai Tengah Village, Sabak Auh District is 0.595 which indicates 

that the significant effect of true story shows on housewives in Sungai Tengah 

Village, Sabak Auh District. While the rest are influenced or explained by other 

variables not included in this study, such as educational background, title of 

family environment, community environment, and so on. 

 

 

Keyword  : Mass Media, Influence, Impressions of True Stories, Housewives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat dalam memberikan berbagai informasi dan hiburan. Semakin 

berkembangnya media massa, masyarakat akan semakin mudah menjangkau hal 

tersebut guna memenuhi kebutuhan mereka untuk menerima informasi dan 

hiburan. Media adalah sumber informasi serta menjadi sumber hiburan bagi 

khalayak, bagi media cetak maupun elektronik (Dahesihsari et al., 2019). 

Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan 

pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen (Rizky 

Chairani, 2018). Fungsi utama dari media massa adalah informasi, korelasi, 

kesinambungan, hiburan, dan mobilisasi. Dalam fungsi hiburan ini dijabarkan lagi 

oleh McQuail bahwa hiburan berfungsi sebagai pengalihan perhatian, dan sarana 

relaksasi bagi masyarakat, dan hiburan juga berfungsi untuk meredakan 

ketegangan sosial (McQuail, 2016). 

Media massa yang berkembang dilingkungan masyarakat memiliki 

beragam bentuk. Ada media massa yang hanya memiliki audio dan media massa 

yang memiliki audio visual (suara dan gambar). Sehingga media massa yang 

paling banyak diminati bahkan dimiliki dan dijadikan sebagai alat untuk 

mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan oleh masyarakat kebanyakan 

adalah media massa televisi (Hussein, 2015). 

Sekarang ini media televisi merupakan media komunikasi yang paling 

populer dan di gemari oleh masyarakat, baik itu anak-anak, remaja, maupun orang 
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dewasa. Televisi adalah media audio visual yang memiliki sifat fisik antara ala 

dapat di dengar dan di lihat. Televisi memiliki banyak saluran/gelombang atau 

yang dimaksud juga dengan siaran. Siaran adalah pesan atau rangkaian pesan 

dalam bentuk suara, atau suara dan gambar yang berbentuk grafis, karakter baik 

yang berbentuk interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat 

penerimaan siaran. Penyiaran adalah kegitan pemancar luasan siaran melalui 

sarana pemancaran dan atau sarana transmisi di darat, di laut atau diantariksa, 

dengan menggunakan spektrum frekuensi melelui udara, kabel, dan atau media 

lainnya untuk dapat di terima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat 

penerima siaran (Elpiana, 2019). 

Salah satu keunggulan televisi yaitu sebagai media audiovisual yang 

mudah diakses, televisi mengalami perkembangan yang cukup pesat dari waktu ke 

waktu. Belakangan televisi bukan lagi menjadi sebuah barang mahal, sebab 

hampir semua orang memiliki televisi di rumahnya paling tidak satu buah sebagai 

sarana hiburan dan informasi yang paling mudah diakses. Pemirsa televisi 

dihadapkan kepada banyak alternatif tontonan dari berbagai acara televisi yang 

berbeda. Sebagaimana fungsi utamanya sebagai sarana hiburan, program hiburan 

di televisi pun dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu kategori program 

non-drama dan program drama televisi (Morissan, 2018a). 

Kekurangan media televisi biaya yang besar, biaya besar mulai pre-

produktif sampai produksi. Khalayak tidak selektif. Segmentasinya tidak setajam 

radio atau media cetak, kesulitan teknis dan iklan-iklan tdakuwes dipindah jam 

tayang karena kepadatan program acara televisi (Abdul Halik, 2013a). 
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Televisi merupakan produk teknologi audio visual sangat dekat dengan 

kehidupan masyarakat dewasa ini. Televisi hadir ditengah keluarga memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kebutuhan informasi, hiburan dan pendidikan. 

Televisi menarik perhatian bagi orang-orang yang berada dirumah, yaitu salah 

satunya adalah Ibu Rumah Tangga.  

Tayangan sinetron FTV kisah nyata menceritakan tentang ganjaran yang 

didapat seseorang didunia akibat perbuatan jahat dan dosa semasa hidupnya. 

Sehingga pemirsa (khalayak) dapat memetik untuk selalu berbuat baik dan 

menabung pahala di dunia. Tayangan kisah nyata ini juga menceritakan tentang 

kehidupan manusia sehari-hari dan bagimana tingkah laku seseorang yang tidak 

baik dalam kehidupannya sehari-hari akan mendapatkan ganjaran sesuai tingkah 

lakunya didunia (Elpiana, 2019). 

Beberapa kasus yang mengakibatkan perilaku Ibu Rumah Tangga berubah, 

diantaranya terkait langsung dengan pengaruh siarang televisi. Sebuah sajian yang 

mnarik namun terdapat dampak terhadap masyarakat yang menontonnya terutama 

bagi Ibu Rumah Tangga. Tayangan Ftv ini mengedepankan realitas, dimana Ibu 

Rumah Tangga ini berpresepsi bahwa dalam tayangan tersebut bisa saja terjadi 

kepada para pasangannya. 

Pada saat ini Ibu rumah tangga lebih cenderung sering mengomentari 

berbagai macam informasi yang telah didapat dan dianggap menarik oleh mereka, 

terutama dari obrolan, candaan maupun sikap dan perilaku mereka. Seorang Ibu 

Rumah Tangga lebih pekat terhadap tontonan yang merealisasikan dalam 

tontonan kehidupan sehari-hari. Tayangan sinetron Ftv kisah nyata yang ada di 
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stasiun televisi Indosiar, film tersebut menggambarkan dan menampilkan adegan 

kehidupan di dalam Rumah Tangga. Seringkali tayangan menjadi perdebatan di 

kalangan masyarakat yang menontonnya. Apalagi tayangan tersebut adalah yang 

terjadi dalam keluarga rumah tangga. Ini bisa saja berdampak positif maupun 

berdampak negatif terhadap penonton yang menontonnya kisah-kisah yang 

diangkat. 

Contoh tayangan kisah nyata : 1. Akibat salah memilih istri. tayang pada 

hari Selasa tanggal 14 Desember 2021. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Foto tayangan kisah nyata 

 

Tayangan ini menceritakan tentang seorang istri yang kurang bersyukur 

sehingga selalu menyalahkan suaminya (jaka) akibat perusahaan nya tersebut 

mengalami kebangkrutan, istrinya pun tidak menyangka akan jatuh miskin ia pun 

mulai berubah sikap kepada suaminya. Ia pun selalu menuntut suaminya untuk 

mencari pekerjaan secepatnya. Lalu sang istri (meli) pun meminta uang kepada 

suaminya jaka untuk pergi keluar, ketika diluar ia melihat laki-laki lalu laki-laki 

tersebut menghampiri si meli dan  mulai lah mereka berkenalan. Dan lama- lama 

mereka menjalin hubungan terlarang yaitu selingkuh dari sang suami (jaka).  
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Sang istri Meli memilih untuk selingkuh dan meninggal kan keluarga kecil 

nya, sedangkan iya sudah memiliki seorang anak perempuan yang masih kecil 

namun sang istri (meli) memilih untuk tetap meninggalkan keluarga kecilnya 

tersebut dan tak di sangka jaka bertemu lagi dengan masa lalunya.  

Namun sang istri  (meli) justru memanfaatkan Any masalalu jaka untuk di 

mintai uang dengan alasan bahwa suaminya jaka terlilit hutang, namun uang 

tersebut malah di buat liburan. Selama ini  Yudi (selingkuhan Meli) tersebut 

mendekati meli semata-mata untuk balas dendam. Dan Meli pun di kurung di 

gudang, namun ia berhasil melarikan diri dari rumah Yudi. Dan ia pun menemui 

Jaka untuk rujuk lagi, namun jaka sudah mau menikah lagi dengan Any (masa 

lalunya) lalu Meli mendatangi pernikahan tersebut untuk menghancurkan acara 

Any dan Jaka, karna Meli tidak ingin melihat Any dan jaka bahagia lalu meli 

membawa kabur any, dan meli pun (mantan istri jaka) dinkejar polisi namun ia 

berhasil kabur dari kejaran polisi, tetapi ia di temukan lagi oleh polisi dan di 

bawalah meli kekantor polisi, dari perbutan jahatnya inilah ia mendapatkan 

ganjaran dari Allah  Subhanahu Wa Ta’ala. 
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Gambar 1.2 Ibu – ibu menonton siaran kisah nyata 

Tayangan drama di Indonesia sendiri sering mendapat sambutan hangat di 

hati pemirsanya. Drama atau sinetron yang tampil di layar kaca stasiun televisi 

Indonesia hampir tidak pernah sepi penonton. Bahkan sinetron yang memiliki 

rating tinggi seringkali mencapai ribuan episode dengan alur cerita yang tidak 

jelas jika diamati. Sinetron yang alurnya tidak jelas dan memiliki episode yang 

panjang disebabkan karena sistem kejar tayang yang dilakukan oleh para tim 

produksi sinetron (Kuswandi, 2008:112). 

Salah satu tayangan di TV adalah Kisah Nyata pada Indosiar, sinetron 

kisah nyata merupakan sandiwara yang disiarkan oleh stasiun televisi Indosiar 

yang mengangkat kisah yang berasal dari kenyataan hidup seseorang yang 

diangkat dalam sebuah cerita baik secara cetak maupun elektronik. 

Tayangan sinetron kisah nyata ini murni di produksi oleh stasiun televisi 

Indonesia yang terinpirasi dari sebuah majalah Hidayah di tahun 90-an. Setiap 

adegan yang diambil dari tayangan sinetron kisah nyata ini, di mulai dengan kisah 

pemeran antagonis yang bertolak belakang dengan pemeran pratagonis yang 

kemudian pemeran pratagonis selalu terhina dan terzalimi. Namun diakhir cerita, 

hampir semua tayangan bertemakan kisah nyata ini memperlihatkan kemalangan 

pemeran antagonis.  

Program sinetron FTV kisah nyata di indosiar ditayangkan pada setiap hari 

(senin-minggu) dan mulai pukul 11.30-13:00 WIB dan 15:30 wib. Pada jam itu 

banyak Ibu Rumah Tangga yang meluangkan waktunya untuk menonton televisi 

dan Ibu Rumah Tangga sangat menggemari tayangan kisah nyata  Dalam 

tayangan kisah nyata Ibu Rumah Tangga bisa mengetahui seberapa pelajaran dan 
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hikmah dari menonton tayangan kisah nyata tersebut dan bagaimana sebaiknya 

hidup di dunia dan bermasyarakat maupun dalam rumah tangga dan juga cara 

mendidik anak yang baik, tingkah laku sama suami dan sesama tetangga. 

Pengaruh terhadap perubahan dalam bentuk perubahan perilaku,tindakan dan 

kegiatan. 

Walaupun tayangan kisah nyata ini memiliki judul yang berbeda-beda 

setiap tayangannya, tetapi di akhir jalan cerita tayangan tersebut selalu 

memperlihatkan siksaan atau ganjaran yang di dapat dari tuhan yang diberikan 

kepada pemeran antagonis. Tak heran bahwa tayangan kisah nyata ini di gemari 

oleh khalayak karena banyak sekali pelajaran dan edukasi yang di dapatkan. 

Walaupun terlihat sangat di akal pikiran yang nyatanya semua siksaan atau 

ganjaran tidak semuanya terlihat di dunia namun hanya terjadi di alam kubur dan 

akhirat, tetapi tayangan tersebut bisa menyadarkan masyarakat bahwa semua 

perbuatan kita itu akan di balas oleh Allah sesuai dengan apa yang kita perbuat di 

dunia. 

Tayangan sinetron tersebut, tentunya memiliki pengaruh yang tidak dapat 

di sangkal lagi, ada pengaruh positif dan ada pengaruh negatifnya. Pengaruh 

positifnya dapat memberikan motivasi kepada kita untuk selalu berbuat baik 

sesuai dengan ajaran agama, sedangkan pengaruh negatifnya dapat menciptakan 

suatu pemikiran yang selalu bermimpi, kerena banyaknya tayangan religi yang 

mengakibatkan masyarakat awam beranggapan bahwa  doa itu sifatnya instan. 

Tanpa memerlukan usaha dari kita, padahal tidak demikian, selain berdoa kita 

juga harus berusaha (Andi Fachruddin, 2017). 
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Hal ini yang memberikan kontribusi ide atau gagasan, untuk mengangkat 

tayangan Kisah nyata di indosiar sebagai salah satu untuk merubah pola pikir dan 

tingkah laku seseorang terutama bagi Ibu Rumah Tangga yang sering di rumah 

dan bergaul sesama tetangga,  tayangan Kisah nyata menampilkan atau 

menayangkan ganjaran yang di dapat seseorang di dunia akibat perbuatan jahat 

kepada orang lain. Dengan demikian, maka perlu kiranya mengetahui bagaimana 

dan sejauh mana pengaruh tayangan Kisah Nyata terhadap perilaku Ibu Rumah 

Tangga sehingga televisi yang umumnya di anggap sebagai media keluarga cukup 

berarti bagi khalayak sasarannya.  

Di desa sungai tengah televisi dan youtube sangatlah  penting karena 

hanya melalui media inilah masyarakat dapat mengetahui perkembangan dunia, 

maksud dari pernyataan ini adalah hanya dari media televisi dan youtube lah 

masyarakat dapat mengetahui bagaimana perkembangan film tersebut, karena dari 

media tersebutlah Ibu Rumah Tangga mengetahui bagaimana kelanjutan episode 

cerita film kisah nyata tetep berlanjut, serta mendapatkan berbagai informasi, 

pengetahuan dan hiburan.  

Dengan adanya tayangan Kisah Nyata ini maka Ibu Rumah Tangga ini 

bisa mendapatkan bagaimana seharusnya kita bersikap yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari, bermasyarakat maupun dalam keluarga. Dari tayangan 

kisah nyata ini ibu-ibu rumah tangga bisa mengambil hikmahnya apa yang di 

lakukan pasti akan di balas oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan caranya 

sendiri, maka jangan terlalu tamak dan mementingkan duniawi saja dan selalu 
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menghargai keluarga dan berbuat patuhlah kepada suami, selalu meminta kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Setelah melakukan survei awal kepada ibu rumah tangga sungai tengah 

perubahan yang terjadi pada ibu rumah tangga desa sungai tengah adalah : dari 

beberapa orang ibu rumah tangga ini mengaku bahwa ia setelah menonton 

tayangan kisah nyata ia mulai berfikir mana yang baik untuk keluarganya, 

dulunya ibu-ibu ini pemarah, bersuara besar (tinggi) dan kasar kepada anaknya. 

Setelah adanya tayangan kisah nyata ini tentang bersikap kepada anak dan 

bagaimana  ganjaran menghampirinya menjelang maut menjemputnya, ibu ini 

mulai berfikir bagaimana sewajarnya kepada anak dan mendidik anak dengan 

sikap yang baik dan sabar dan ada juga ibu rumah tangga yang bersikap kasar 

kepada suaminya dan tidak menghargai apalagi biaya kebutuhannya kurang 

berkecukupan. Setelah menonton tayangan  ini ibu rumah tangga ini mengaku 

berubah mulai menghargai suaminya dan mulai memahami keadaan suaminya.  

Kisah-kisah yang menyentuh perasaan yang mampu menarik simpati dari 

para penontonnya, memungkinkan akan memberikan sebuah persepsi bagi orang 

yang menontonnya, persepsi yang ditimbulkan misalnya seorang Ibu Rumah 

Tangga yang sudah menonton tayangan ini akan menjadikan isi pesan dari 

tayangan tersebut seolah-olah memberikan asumsi bahwa tayangan tersebut 

seakan-akan terjadi di kehidupannyata mereka. Contoh dalam Tayangan Akibat 

Salah Memilih Istri maka penonton yang menontonnya akan merasa kasian 

terhadap suami karena memiliki istri yang kurang bersyukur. Ini berhubungan 
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dengan sikap dan perilaku akan mudah terpengaruhi  oleh pesan-pesan yang 

disampaikan dari apa yang mereka tonton. 

Semua tema dalam film mencakup kehidupan rumah tangga yang 

bermasalah atau memiliki konflik yang negatif  maupun positif. Dari judul film 

tersebut seseorang yang berbuat jahat pasti akan mendapat balasan yang setimpal 

sesuai perbuatannya dan sebaliknya yang berbuat baik akan mendapatkan higmah 

dan anugrah yang digambarkan dalam film tersebut. Kemuadian degan kisah yang 

menyentuh perasaan yang mampu menarik simpati para penontonnya.  

Menurut Penulis tayangan Ftv Kisah Nyata merupakan tayangan yang 

sesuai dengan kebutuhan masayarakat dengan target sasaran Ibu Rumah Tangga 

yang tidak bekerja. Kesesuaian tersebut terletak pada adanya nilai-nilai ajaran 

agama dalam tayangan tersebut yang akan menjadi masukan atau bahkan motivasi 

Ibu Rumah Tangga dalam kehidupannya. 

Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai PENGARUH TAYANGAN KISAH 

NYATA  DI INDOSIAR TERHADAP PERILAKU IBU RUMAH TANGGA 

DESA SUNGAITENGAH KECAMATAN SABAK AUH KABUPATEN 

SIAK. 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Adapun Identifikasi Masalahpenelitian yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah:  
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1. Mayoritas Ibu Rumah Tangga Desa Sungai Tengah menonton sinetron FTV 

kisah nyata yang ditayangan di Program Televisi Indosiar. 

2. Adanya perilaku Ibu Rumah Tangga Desa Sungai Tengah kearah yang baik.  

3. Tayangan kisah nyata menceritakan tentang ganjaran yang didapat akibat 

perbuatan dosa yang dilakukan. 

 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Adapun masalah inti dari penelitian ini adalah pengaruh tayangan Kisah 

Nyata di Indosiar terhadap perilaku Ibu Rumah Tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dikemukakan suatu rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh 

tayangan Kisah Nyata  di Indosiar terhadap perilaku Ibu Rumah Tangga Desa 

Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh tayangan Kisah Nyata  di Indosiar terhadap perilaku 

Ibu Rumah Tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis yaitu diharapkan hasil dari penelitian ini 

bisa menambah wawasan terhadap bidang ilmu komunikasi khususnya 

komunikasi massa tentang bagaimana terpaan media kepada khalayak.  

b. Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat penelitian secara praktis yaitu diharapkan hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam 

penggunaan internet sebagai salah satu alat komunikasi saat pandemi. Dan juga 

diharapkan bisa menjadi rujukan serta acuan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi 

yang akan melakukan penelitian Terkait Komunikasi massa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Literatur 

1. Komunikasi 

a. Definisi Komunikasi 

Komunikasi secara umum dari etimologi atau menurut asal katanya dari 

bahasa latin yaitu communicato dan perkataan ini bersumber pada kata communis. 

Arti communis adalah sama yaitu sama makna mengenai sesuatu hal, pengertian 

komunikasi secara terminologi yaitu proses suatu pernyataan oleh seseorang 

kepada orang lain (Rangkuti, 1998). 

Menurut Nurjaman dan Umam, definisi komunikasi. “…adalah kata yang 

mencakup segala bentuk interaksi dengan orang lain yang berupa percakapan 

biasa, membujuk, mengajar, dan negosiasi” (Wijoyo, 2021). 

Komunikasi adalah  penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau 

terlalu luas, misalnya ”Komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup 

atau lebih”, sehingga para peserta komunikasi ini mungkin termasuk hewan, 

tanaman dan bahkan jin. Komunikasi didefinisikan secara  luas  sebagai ”berbagi  

pengalaman”.  Sampai  batas  tertentu,  setiap makhluk dapat dikatakan 

melakukan komunikasi dalam pengertian berbagi pengalaman (Sihabudin, 2008). 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Menurut Rivai  faktor yang umumnya mempengaruhi komunikasi antara 

lain karena pengaruh : 
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1. Jabatan 

 Level jabatan sangat mempengaruhi kelancaran komunikasi. Bagi yang 

memiliki jabatan yang lebih tinggi malu jika harus berkomunikasi dengan 

bawahannya, demikian pula bawahan merasa canggung untuk 

berkomunikasi dengan atasannya (Juwita, 2017). 

2. Tempat 

 Ruang kerja yang terpisah (yang mungkin jauh) akan mempengaruhi 

komunikasi, baik antar karyawan yang selevel maupun antara atasan 

dengan bawahan (Juwita, 2017). 

3. Alat Komunikasi 

 Alat komunikasi sangat besar pengaruhnya dalam menciptakan kelancaran 

dalam berkomunikasi. Akan tetapi saat ini masalah alat bukan penghalang 

lagi karena telah ada alat komunikasi seperti HandPhone (Juwita, 2017). 

4. Kepadatan Kerja 

 Kesibukan kerja yang dihadapi dari waktu ke waktu merupakan 

penghambat komunikasi. Kesibukan kerja yang terjadi  memungkinkan 

mereka tidak sempat atau tidak ada waktu untukberkomunikasi dengan 

yang lain (Poltak, 2020). 

 

2. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui media 

seperti media cetak ataupun media elektronik. Arti masa dalam telekomunikasi 

lebih menunjuk pada penerima pesan yang berkaitan dengan informasi. Dengan 
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kata lain media massa yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran 

media massa. Oleh karena itu masa disini menunjuk pada khalayak, audience, 

penonton, pemirsa atau pembaca (Nurdin, 2020). 

Devito mengemukakan definisinya dalam dua item, yakni: Pertama, 

komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada 

khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi 

seluruh penduduk atau semua orang yang menonton televisi, tetapi ini berarti 

bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. 

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-

pemancar audio dan/atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah 

dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio siaran, surat 

kabar, majalah, dan film (Kumala, 2017). 

Dari definisi diatas penulis menarik kesimpulan bahwa komunikasi massa 

itu harus menggunakan media massa dalam menyampaikan pesan. Jadi, sekalipun 

komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak namun tidak 

menggunakan media massa, maka itu bukan termasuk komunikasi massa.  

a. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi yang lain, komunikasi 

memiliki ciri tersendiri, yakni:  

1) Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga   

Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang tetapi 

kumpulan orang. Artinya, gabungan antar berbagai macam unsur dan 
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bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. Lembaga yang 

dimaksud disini menyerupai sistem (Khoirul Muslimin, 2020). 

2) Komunikan Bersifat Heterogen 

 Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/beragam. 

Artinya, khalayaknya beragam dari segi pendidikan, umur, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi, jabatan, maupun agama atau 

kepercayaan (Rusdiana, 2019). 

3) Pesannya bersifat umum  

 Pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang 

atau satu kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena itu pesan yang  

dikemukakan tidak boleh bersifat khusus (Sari, 2017) 

4) Komunikasinya berlangsung satu arah   

Komunikasi hanya berlangsung satu arah, yakni dari media massa 

ke komunikan dan tidak terjadi sebaliknya. Komunikan tidak bisa 

langsung memberikan respon atau umpan balik (feedback) kepada 

komunikatornya, kalaupun bisa sifatnya tertunda (delayed feedback). 

Hal ini sangat berbeda ketika kita melakukan komunikasi tatap muka  

(Romli, 2017). 

5) Komunikasi Massa menimbulkan Keserempakan  

 Dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses 

penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini berarti khalayak bisa 

menikmati media massa tersebut hampir bersamaan (Rusdiana, 2019) . 
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6) Mengandalkan Peralatan Teknis  

Dalam hal ini peralatan teknis bersifat mutlak atau harus 

dikarenakan tanpa adanya peralatan teknis dalam hal ini komunikasi 

massa akan sulit terjadi. Peralatan teknis yang dimaksud misalnya 

pemancar (televisi, radio, dll), SCJJ (surat kabar), jaringan internet, 

dan lain – lain (Rusdiana, 2019). 

7) Dikontrol oleh Gatekeepers 

 Gatekeeper atau sering disebut penjaga gawang/ penapis informasi 

adalah orang yang berperan penting dalam mengemas sebuah pesan 

atau informasi yang disebarkan menjadi lebih mudah dipahami. 

Begitu pula tentang baik dan buruknya dampak pesan yang disebarkan 

tergantung pada peran gatekeeping dalam menapis informasi. 

Gatekeeper yang dimaksud antara lain reporter, editor, kameramen, 

sutradara, lembaga sensor, dan semua yang terjun dalam pengemasan 

informasi pada sebuah media massa (Sari, 2017). 

b. Jenis dan Bentuk Komunikasi Massa 

1) Surat Kabar 

Menurut Agee, surat kabar memiliki tiga fungsi utama dan fungsi 

sekunder. Fungsi utama media adalah : (1) To inform 

(menginformasikan kepada pembaca secara objektif tentang apa 

yangterjadi dalam suatu komunitas, negara dan dunia, (2) To comment 

(mengomentari berita yang disampaikan dan mengembangkannya ke 

dalam focus berita, (3) To provide (menyediakan keperluan informasi 
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bagi pembaca yang membutuhkan barang dan jasa melalui 

pemasangan iklan di media (Renny Maisyarah, 2008). 

Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan dan 

persuasive), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah 

informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca 

surat kabar, yaitu keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di 

sekitarnya (Armen Yasir dan Zulkarnain Ridlwan, 2012). 

Karakteristik surat kabar sebagai media massa mencakup: 

publisitas, periodisitas, universalitas, aktualitas dan 

terdokumentasikan (Armen Yasir dan Zulkarnain Ridlwan, 2012). 

2) Majalah 

Menurut Dominick, klasifikasi majalah dibagi kedalam lima 

kategori utama, yakni: (1) general consumer magazine (majalah 

konsumen umum), (2) business publication (majalah bisnis), (3) 

literacy reviews and academic journal (kritik sastra dan majalah 

ilmiah), (4) news letter (majalah khusus terbita berkala), (5) Public 

Relations Magazines (Majalah Humas) (Morissan, 2018a). 

Tipe majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju, artinya 

redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanya. 

Kategori majalah pada masa Orde baru; majalah berita, keluarga, 

wanita, pria, remaja wanita, remaja pria, anak-anak, ilmiah popular, 

umum, hukum, pertanian, humor, olahraga, daerah (Shaffie, 2013). 
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Majalah media yang paling simple organisasinya, relative lebih 

mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang banyak. 

Majalah tetap dibedakan dengan surat kabar karena majalah memiliki 

karakteristik tersendiri : Penyajian lebih dalam, Nilai aktualitas Lebih 

lama, Gambar/Foto lebih banyak, Cover/sampul sebagai daya tarik 

(Rully Nasrullah, 2016). 

3) Radio 

Radio adalah media elektronik tertua dan sangat luwes. Radio telah 

beradaptasi dengan perubahan dunia, dengan mengembangkan 

hubungan saling menguntungkan dan melengkapi dengan media 

lainnya (Dhifa Nabila et al., 2020). 

Keunggulan radio adalah berada dimana saja, di tempat tidur, di 

dapur, di dalam mobil, dikantor, di jalan, di pantai dan berbagai 

tempat lainnya.Surat kabar memperoleh julukan sebagai kekuatan 

keempat, maka radio siaran mendapat julukan kekuatan kelima atau 

the fifithestate. Karena radio siaran juga dapat melakukan fungsi 

kontrolsosial seperti surat kabar, disamping empat fungsi lain yakni 

memberi informasi, menghibur, mendidik dan melakukan persuasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan radio siaran adalah daya 

langsung, daya tembus dan daya tarik (Renny Maisyarah, 2008). 

Pada Radio siaran terdapat cara tersendiri, yakni apa yang disebut 

radio siaran style atau gayaradio siaran. Gaya radio siaran ini 
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disebabkan oleh sifat radio siaran yang mencakup : Imanjinatif, 

Auditori, Akrab, Gaya Percakapan (Panuju, 2018). 

4) Televisi 

Dari semuai media massa, televisilahi yang paling berpengaruh 

pada kehidupan manusia.  Televisii dijejali hiburan, berita idan iklan. 

Mereka menghabiskan iwaktu menontoni televisi sekitar tujuhjam 

dalam sehari.  Televisi imengalami perkembangan isecara dramatis 

iterutama melalui pertumbuhan itelevise kabel.  Sistem penyampaian 

iprogram lebih berkembang ilagi, kini sedikitnya terdapati lima 

metode penyampaian program televisei yang telah idikembangkan : 

Over the air reception of network and localstation program, Cable, 

Digital Cable, Wireless Cable, Direct iBroadcast satellite i (DBS) 

(Panuju, 2018). 

Ditinjau dari istimulasi alat indera, dalam iradio siaran, surat kabar 

dan imajalah hanya isatu alat indera iyang mendapat istimulus, yaitu : 

Audiovisual, iBerpikir dalam Gambar, iPengoperasian lebih 

Kompleks. Pesan yang iakan disampaikan imelalui media itelevisi, 

memerlukan pertimbangan-pertimbangan ilain agar pesan tersebut 

idapat diterima oleh khalayak sasaran.  iFaktor-faktor yang perlu 

idiperhatikan itu adalah ipemirsa, waktu, durasii dan metode 

ipenyajian (Morissan, 2018a). 
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5) Film 

Gambar ibergerak adalah bentuki dominan dari komunikasii massa. 

Film lebih idulu menjadi mediai hiburan idibanding radio isiaran dan 

televisi. Menonton televisi imenjadi aktivitas populer ibagiorang 

Amerika ipada tahun 1920-an isampai 1950-an. Film iadalah industri 

bisnis yang diproduk sisecara kreatif dan memuhi imajinasi orang-

orang yang ibertujuan memperoleh estetika  (Panuju, 2018). 

Khalayak imenonton film terutama iuntuk hiburan. Akan tetapi 

dalam film iterkandung fungsi iinformatif maupun iedukatif, bahkan 

persuasif. iFilm nasional dapat idigunakan sebagai imedia edukasi 

untuk pembinaani generasi muda dalam irangka nation and character 

building. Fungsi iedukasi dapat tercapai apabila film nasional 

memproduksi ifilm-film sejarahi yang objektif ataui film dokumenter 

dan film yang diangkati dari kehidupan isehari-hari secara berimbang 

(Panuju, 2018). 

Faktor-faktor iyang dapat menunjukkan ikarakteristik film adalah 

layar lebar, ipengambilan igambar, konsentrasi ipenuh dan 

iidentifikasi psikologis. iBagi seorang ikomunikator adalah penting 

untuk mengetahui ijenis - jenis film agar idapat memanfaatkani film 

tersebut sesuai dengan ikarakteristiknya. iFilm dapat dikelompokkani 

pada jenis film cerita, ifilm berita, film idokumenter, dan filmi kartun 

(Morissan, 2018a). 
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6) Komputer dan Internet 

Pengguna iinternet menggantungkan ipada situs untuk 

imemperoleh berita. Dua isampai tiga penggunai internet mengakses 

isitus untuk mendapatkan iberita terbaru setiap minggunya. Industrii 

media komputer imemiliki beberapa bidang iutama, antara lain: pabrik 

perangkat ikeras kompputer, perangkat ilunak komputer. Content 

provider iadalah yang mengembangkan isi dan database yang 

didistribusikan imelalui jaringan komputer. Bagian dari perangkat 

lunak komputerter idapat pula Interneti Service Provideri (ISPs), 

yakni perusahaani yang menjual iakses internet (Syafrizal, 2010). 

Menurut Laquey, internet merupakan jaringan luas dari ribuan 

komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi 

awalnya adalah sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari 

sejumlah sumber daya perangkat keras menjadi ajang komunikasi 

yang sangat cepat dan efektif. Saat ini internet telah tumbuh menjadi 

sedemikian besar dan berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi 

yang tak dapat diabaikan (Rully Nasrullah, 2016). 

Sebagian besar komputer dan jaringan yang tersambungkan ke 

internet masih berkaitan dengan masyarakat pendidikan dan 

penelitian. Kenyataan ini tidaklah mengejutkan karena internet 

memang lahir dari benih penelitian. Internet unggul dalam 

menghimpun berbagai orang, karena geografis tak lagi menjadi 

pembatas, berbagai orang dari negara dan latar belakang yang berbeda 
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dapat saling bergabung berdasarkan kesamaan minat dan proyeknya. 

Internet menyebabkan begitu banyak perkumpulan antara berbagai 

orang dan kelompok (Rully Nasrullah, 2016). 

 

c. Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi adalah sebagai berikut (Mahyuddin, 2019) 

1) Fungsi pengawasan  

Media imassa merupakan isebuah medium idimana dapat 

idigunakan untuk ipengawasan terhadap iaktivitas masyarakat pada 

umumnya. iFungsi pengawasan iini berupa peringatan dan kontrol 

sosial imaupun kegiatan ipersuasif. Pengawasan dan kontrol sosial 

dapat dilakukan iuntuk aktifitas preventif imencegah terjadinyai hal-

hal yangi tidak di iinginkan.  

2) Fungsi social learning 

Fungsi iutama dalami komunikasi massai melalui media massa 

adalah imelakukan guiding dan ipendidikan sosial kepada seluruh 

masyarakat. iMedia massa bertugas iuntuk memberikan pencerahan-

pencerahan ikepada masyarakat dimanai komunikasi massa itu 

berlangsung. iKomunikasi massa dimaksudkan iagar proses 

pencerahan itu berlangsung iefektif dan efisien dan menyebar isecara 

bersamaan di masyarakati luas.  

3) Fungsi penyampaian informasi  
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Komunikasi imassa yang mengandalkani media massa, memiliki 

fungsi utama, iyaitu menjadi proses ipenyampaian informasii kepada 

masyarakat iluas. Komunikasi imassa memungkinkan iinformasi dari 

institusi publiki tersampaikan kepadai masyarakat secarai luas dalam 

waktu cepati sehingga fungsi informatif itercapai dalam iwaktu cepat 

dan isingkat.  

4) Fungsi transformasi budaya  

Komunikasi imassa sebagaimana isifat-sifat budaya imassa, maka 

yang terpentingi adalah komunikasi massa menjadi proses 

transformasi budaya iyang dilakukan ibersama-sama olehi semua 

komponen komunikasi imassa, terutama iyang didukung ioleh media 

massa. Fungsi ini ilebih kepada itugasnya yang ibesar sebagai bagian 

dari budaya iglobal.  

5) Fungsi hiburan  

Fungsi ilain dari komunikasi imassa adalah hiburan. Hal ini 

dikarenakan ikomunikasi massa imenggunakan media massa, jadi 

fungsi hiburani pada media massai merupakan bagian idari fungsi 

komunikasi imassa. 

 

3. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 

Komunikasi imassa adalah komunikasi imelalui media massa imodern, 

yang meliputi isurat kabar yang imemiliki sirkulasi yangi luas, siaran radio, 

itelevisi yang ditujukan ikepada umum, dan film iyang dipertunjukkan di gedung-
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gedung bioskop. Komunikasi imassa menyiarkan iinformasi, gagasan idan sikap 

kepada komunikani yang beragam dalami jumlah yang banyaki dengan 

menggunakan media. Ada idua tugas ikomunikator dalam komunikasi imassa 

yaitu, pertama mengetahui iapa yang ingini ia komunikasikan idan kedua 

mengetahui ibagaimana harus imenyampaikan ipesannya dalam rangkai 

melancarkan penetrasi kepada benak ikomunikan (Rully Nasrullah, 2016). 

Komunikasi massa juga memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 

(Rully Nasrullah, 2016) : 

1. Fungsi Informasi 

2. Fungsi Hiburan 

3. Fungsi Persuasi 

4. Fungsi Transmisii Budaya 

5. Fungsi Mendorong iKohesi iSosial 

6. Fungsi Pengawasan 

7. Fungsi Korelasi 

8. Fungsi Pewarisan Sosial 

Komunikasi imassa cenderung untuk idipahami sebagai komunikasi iyang 

bersifat isatu arah, artinya itidak ada interaksii antara para peserta ikomunikasi, 

sehingga terjadi ipengendalian arus informasi oleh pihak pengirim pesan 

(komunikator). Pada iumumnya studi imengenai komunikasi imassa berkaitan erat 

dengan ipersoalan efek iikepada audien. Dan televisi idinilai sebagai imedia 

massa yang palingi memberikan efek besari bagi audiennya. Dan hal ini 

dibuktikan melalui beberapa teori ikomunikasi massa, diantaranya iteori jarum 
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hipodemik yang beranggapan bahwa ipesan selalu bergerak isecara linear (satu 

arah). Dimulai dari komunikator ihingga berakhir ipada efek (Fachrul Nurhadi, 

2017). 

 

a. Kelebihan dan Kelemahan Televisi 

Televisi isebagai imedia pengajaran mengandung beberapa kelebihan 

antara lain (Abdul Halik) : 

1) Efisiensi ibiaya. Televisii merupakan imediai yang paling efektif 

(jangkauan dibandingkan imedia laini seperti radioi dan media cetak).  

2) Dampaki yang kuat. iKeunggulan kemampuan idilihat dan didengar 

(audio/visual).  

3) Pengaruh iyang kuat. iTelevisi sebagai imedia yang paling kuat di 

rumah, iselesai dari ikesibukan idan kepenatan imeluangkan waktu. 

4) Dapat imenciptakan ikembali peristiwai masa lampau.  

Kelemahan itelevisi idiantaranya iadalah:  

1) Biaya iyang besar. iBiaya besar imulai pre-produksi isampai produksi.  

2) Khalayak itidak selektif. iSegmentasinya tidak setajam radio atau 

media cetak.  

3) Kesulitan teknis. iDan Iklan-iklan tidak bisai luwes dipindah jam 

tayang karena ikepadatan program iacara televisi. 

b. Isi Tayangan Televisi 
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Masuknya imedia elektonik iberupa televisi dan imaraknya stasiun 

pertelevisian iswasta yang imenawarkan beraneka imacam hiburan idiantaranya 

(Fachrul Nurhadi, 2017) : 

1) Infotainment, itayangan yang berbau igosip dan membahas imengenai 

problematika para artis dan gaya hidupnya yang cenderung mewah 

dan ala socialite iadalah suatu hal yang menarik. Rakyat biasa bisa 

memiliki ”mimpi” untuk mengintip dan setidaknya : menikmati” gaya 

hidup para artis itersebut. 

2) Games, itentu saja acara ini cenderung iditayangkan pada malam hari. 

Dengan iberbagai konsep dan format. Dari sekedar adu ifisik, hingga 

tebak katai bahkan registrasi sms yang tentunyai memakan waktu dan 

biaya.  

3) Sinetron iadalah acara televisi iyang saat ini didominasi ioleh tayangan 

sinetron iyang ditayangkan ihampir seluruh istasiun televisi swasta.  

4) Reality show, saat iini Reality show juga telah imenjadi primadona 

tayangan itelevisi. Dimulai dari playboy kabel, minta tolong, 

termehek-mehek idan ilain isebagainya.  

5) Acara idan tayangan yangi berbau mistis, goyang idangdut dan 

lainnya. Bisa dikatakani sesungguhnya mediai massa memiliki 

peranan ipenting dan berhubungan erat dengan kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat. Bahwa iapa yang ada dii masyarakat, maka itulah 

iyang tercermin di media. 
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c. Manfaat Televisi 

Ada beberapa manfaat televisi bagi masyarakat yaitu :  

1) Sebagai media hiburan  

Televisi imenyajikan berbagaii macam jenis ihiburan, mulai dari 

film, musik, berita, komedi idan segala macam ijenis hiburan yang 

pastinya iakan imenghibur ipemirsa yang imenontonnya.  

2) Sebagai media pendidikan  

 Banyak acara-acara televisi yang menayangkan tentang unsur-

unsur pendidikan, iseperti bagaimana imembuat sesuatu, atau 

ipendidikan mengenai alam liar dan sekitarnya. Dengan sering 

menonton acara yang berkualitas iyang ditayangkan oleh televisi, 

maka tentu saja hal ini akan sangat bermanfaat untuk imendidik kita 

para ipenontonnya, terutama bagi ianak-anak iyang isedang idalam 

imasa ipertumbuhan.  

3) Agar tidak ketinggalan informasi  

 Televisi ibanyak menyiarkan iinformasi-informasi terkini 

mengenai apa yangi sedang terjadii di luar sana. Gosip iartis, bencana 

ialam, kasus kejahatan dan semua informasi lainnya termuat di dalam 

berita dan juga acara ilainnya iyang iditayangkan ioleh itelevisi.  

4) Relaksasi dan menghilangkan stress 

 Merupakan salah satu manfaat penting dari televisi. Ketika anda 

sedang imerasa lelah, penat, itertekan dan juga imungkin merasakan 

strees, makai cobalah untuk menonton televisi. Tayangan-tayangan 
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dan jugai acara-acara pada televisi ini memiliki banyak sekali unsur 

hiburan dan sangat ibaik untuk efek relaksasi idan dapat membuat 

anda imerasa santai dan irileks, sehingga dapati terhindar dari rasa 

ipenat, tertekan, stress ibahkan idepresi.  

5) Mengetahui perkembangan ekonomi, olahraga, sosial dan juga 

berbagai berita iterbaru.  

6) Mempererat ipersaudaraan  

 Manfaat televisii bagi masyarakat isebenarnya adalah imempererat 

persaudaraan. iDengan cara ini, maka iikatan persaudaraan dan 

kekeluargaan ipun akan terjalin idengan baik, dimana isemua orang 

berkumpul idalam satu ruangan untuk menonton televisi bersama-

sama. 

 

d. Indikator Tayangan Televisi 

Intensitas Menonton Televisi yang peneliti ambil merupakan aspek yang 

diutarakan oleh Azjen membagi intensitas menjadi empat aspek, yaitu :(Zubaedi) 

1) Perhatian atau daya konsentrasi dalam menonton televisi. 

2) Penghayatan atau pemahaman terhadap tayangan televisi yang 

disajikan. 

3) Durasi atau kualitas kedalaman menonton. 

4) Frekuensi atau tingkat keseringan. 

Perhatian, Penghayatan, Durasi dan Frekuensi yang dalam penerapannya 

bisa melebar pada spektrum yang lebih luas. Langkah pertama yaitu memberi 
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perhatian dimana ketertarikan terhadap objek tertentu yang menjadi target 

perilaku. Langkah kedua yaitu melihat Penghayatan pemahaman dan penerapan 

terhadap informasi dan disimpan sebagai pengetahuan. Langkah ke tiga yaitu 

durasi, yaitu lamanya selang waktu yang dibutuhkan untuk menonton suatu 

tayangan. Langkah keempat yaitu Frekuensi banyaknya pengulangan atau tingkat 

keseringan menonton tayangan (Andi Alimuddin). 

 

4. Televisi 

Kata televisi iberasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti 

masing-masing jauh (tele) dani tampak (vison). Jadi televisi berartii melihat dari 

jarak jauh. Penemuan televisi idisamakan dengan ipenemuan roda, karena 

imampu mengubah peradaban iduniai (Abdul Halik, 2013a). 

Pengertian televisi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah “TV 

adalah pesawat sistem penyiaran gambar obyek yang bergerak yang disertai 

dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan 

alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik 

dan mengubahnya menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat 

didengar, digunakan untuk penyiaran, pertujukan, berita dan sebagainya.”(Abdul 

Halik) 

5. Media Massa 

a. Definisi Media Massa 

Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan informasi maupun hiburan. Media massa merupakan hasil produk teknologi 
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modern sebagai saluran dalam komunikasi massa. Merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses komunikasi massa. Saluran yang disebut media massa 

tersebut diperlukan dalam berlangsungnya komunikasi massa (Rhoni Rodin). 

Berdasarkan bentuknya, media massa dikelompokkan atas: 

1) Media cetak (printed media), yang mencakup surat kabar, 

majalah,buku,brosur, dan sebagainya. 

2) Media elektronik, seperti radio, televisi, film, slide, video, dan 

lain-lain(Andi Fachruddin, 2019:113). 

Terdapat satu perkembangan media massa dewasa ini, yaitu 

ditemukannya internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. 

Media massa begitu memenuhi keseharian hidup masyarakat yang tanpa 

disadarikehadiran dan juga pengaruhnya. Media massa memberi informasi, 

menghibur, menyenangkan, bahkan kadang mengganggu khalayak. Media 

mampu menggerakkan emosi atau mempengaruhi perasaan, menantang, dan 

mendefinisikan masyarakat serta membentuk realitas khalayak (Vira Vanessa 

Priyanka Putri). 

Shirley Biagi menyebutkan tiga konsep penting tentang media massa 

yaitu: 

1) Media massa adalah suatu bentuk usaha yang berpusat pada 

keuntungan. 

2) Perkembangan dan perubahan dalam pengiriman dan 

pengonsumsian media massa, dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi. 
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3) Media massa senantiasa mencerminkan sekaligus mempengaruhi 

kehidupan masyarakat, dunia politik, dan budaya (Zikri Fachrul 

Nurhad). 

Dari seluruh penjelasan di atas, dapat disimpullkan bahwa media massa  

merupakan saluran komunikasi massa guna menyampaikan informasi atau 

pesankepada khalayak banyak secara luas. Media massa mempengaruhi hampir 

seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan 

sebagainya (Irene Silviani). 

b.  Fungsi Media Massa 

Dalam iarti penting media imassa, Dennis McQuail (Nurudin ) 

memberikan ibeberapa asumsi pokok tentang iperan atau fungsimedia ditengah 

kehidupan imasyarakat isaat ini, iantara ilain:(Morissan). 

1) Media merupakan sebuah industri. Media terus berkembang 

seiring dengan iperkembangan teknologi dan menciptakan 

lapangan kerja, barang, dan jasa. iDisisi lain, industri mediai 

tersebut diatur oleh masyarakat. 

2) Media iberperan sebagai isumber kekuatan iyaitu alat kontrol 

manajeman idaninovasi dalam imasyarakat. iKomunikator 

menjadikan imedia sebagai ipenggantikekuatan, tameng, iatau 

sumber idaya ilainnya, idalam ikehidupan inyata. 

3) Media menjadii wadah informasi iyang menampilkan peristiwa-

peristiwakehidupan imasyarakat, baik dari idalam negeri maupun 

internasional. 
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4) Media iberperan sebagaii wahana pengambangan ibudaya. 

Melalui mediaseseorang idapat mengembangkan ipengetahuannya 

akan budaya lama, maupuni memperoleh pemahaman itentang 

budaya baru. Misalnyai gaya hidup dani trend masa kini yang 

isemuanya didapat idari iinformasi idi imedia. 

5) Media imenyuguhkan inilai-nilai dan penilaiani normatif iyang 

dikombinasikan 

6) dengan iberita dan tayangan ihiburan. Media telah imenjadi 

sumber dominani bagi iindividu idan ikelompok imasyarakat. 

 

6. Sinetron 

Sinetron iatau Film yang idibuat khusus untuk ipenayangan di media 

elektronik, seperti Televisi. Sedangkan Televisi adalah Sistem penyiaran 

gambar yang disertai idengan bunyi (suara) melalui ikabel atau melalui 

angkasa dengan menggunakan ialat yang mengubah icahaya (gambar) dan 

ibunyi (suara) menjadi gelombang listrik idan mengubahnya kembali menjadi 

berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi iyang dapat ididengar.Sinetron 

adalahi film yang dibuat khusus untuk penayangan idi media elektronik iseperti 

televisi. Sinetron imerupakan kepanjangan idari sinema elektronik iyang 

“berarti sebuah ikarya cipta seni budaya, dani media komunikasi ipandang 

dengar yang idibuat berdasarkan sinematografi dengan idirekam pada pita 

video melalui iproses elektronik lalu ditayangkan imelalui istasiun itelevisi.”(I 

Nyoman Anom). 
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Sinetron pada umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari-

hari yang diwarnai konflik. Seperti layaknya drama sandiwara, sinetron diawali 

dengan perkenalan tokoh-tokoh yang memiliki karakter masing-masing. 

Berbagai karakter yang berbeda menimbulkan konflik yang makin lama makin 

besar sehingga sampai pada titik klimaksnya. Akhir dari suatu sinetron dapat 

bahagia maupun sedih, tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh 

penulis skenarionya. Pekatnya adegan kekerasan melalui sinetron ini dapat 

dikatakan sudah menjadi kecenderungan global tayangan media, khususnya 

televisi (Moh. Ali Aziz). 

Dampak Tayangan Sinetron Disamping memiliki manfaat maka adanya 

tayangan sinetron juga dapat memberikan dampak yang kurang baik terutama 

bagi anak. Dampak sinetron yang terjadi pada anak, sebagai berikut: (Mathilda, 

2016:233). 

a. Pada usia 0-3 tahun akan mengganggu perkembangan otak yang 

berdampak pada perkembangan bicara, kemampuan membaca verbal, 

maupun pemahaman, b) Pada usia 5-10 tahun akan menghambat 

kemampuan dalam mengekspresikan pikiran melalui tulisan, 

meningkatkan agresifitas dan kekerasan serta tdk mampu 

membedakan antara realitas dan khayalan,  

b. Membuat anak menjadi konsumtif,  

c. Karena anak belum mempunyai daya kritis yang tinggi, besar 

kemungkinan terpengaruh oleh apa yang ditampilkan di sinetron, 
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d. Anak akan berpikir bahwa semua orang dalam kelompok tertentu 

mempunyai sifat yang sama dengan orang yang di drama sinetron. Hal 

ini akan mempengaruhi sikap mereka dan dapat terbawa hingga 

mereka dewasa,  

e. Bahasa yang digunakan dalam drama sintron terlalu simpel, memikat, 

banyak kata-kata yang disingkat, dan membuat ketagihan sehingga 

sangat mungkin anak menjadi malas belajar,  

f. Terlalu sering nonton drama sinetron dan tidak pernah membaca 

menyebabkan anak akan memiliki pola fikir sederhana, kurang kritis, 

linier  atau searah dan pada akhirnya akan mempengaruhi imajinasi, 

intelektualitas, dan perkembangan kognitifnya. 

 Menjamurnya sinetron di televisi, bukan hal biasa lagi. Kehadiran 

sinetron merupakan satu bentuk aktivitas komunikasi dan interaksi menusia 

yang diolah berdasarkan alur cerita. Menurut Yagami “Sinetron merupakan 

bentuk alur cerita yang menggambarkan permasalahan kehidupan manusia 

sehari-hari”. Sedangkan menurut Anonim “Sinetron adalah sinema elektronik 

yang berisikan alur cerita bersambung, cerita pendek dan memiliki pesan yang 

menggambarkan kehidupan sosial yang menyangkut aspek hubungan dan 

pergaulan sosial”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian sinetron 

adalah suatu rangkaian alur cerita yang memiliki isi pesan yang 

menggambarkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat(Andi 

Fachruddin). 
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7. Perilaku 

a. Pengertian Perilaku 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Perilaku adalah tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Perilaku manusia adalah 

gerakan yang dapat dilihat melaluii indra manusia, gerakan yang dapat 

diobservasi. Perilakui manusia secara iumum dapat digambarkani dengan 

sistematika yangi menggabungkan tiga iunsur yang ada dalam diri individu 

yaitu niat, ipengetahuan, idan sikap yang kemudian imenghasilkan isebuah 

perilaku.  

Niat idipahami sebagai idipahami sebagai ikeinginan yang iberasal dari 

dalam diri iindividu untuk mendapatkan iatau melakukan sesuatu iyang hendak 

dilakukan. Ini imerupakan penggeraki utama dalam terbentuknya perilaku. 

Pengetahuan idipahami sebagai segala sesuatu yang idipahami. Prosesnya 

dilakukan dengan imancari tahu melalui isebuah pengalaman. Sikap idipahami 

sebagai pernyataan idalam diri individu untuk melakukan sesuatu. Pendirian 

atau keyakinan iyang muncul karena iadanya pengetahuan i akan  hal  tersebut.  

Inilah  yang  akan  itermanifestasi  dalam i bentuk perilaku. (Zubaedi,) 

 

b. Jenis-Jenis Perilaku 

Perilaku manusia dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu perilaku 

refleksif dan perilaku inon refleksif. iPerilaku irefleksif merupakan perilaku 

yang terjadi atas reaksi secara ispontan. Sedangkan iperilaku non refleksif 



37 

 

 

adalah perilaku yang idapat dikendalikan atau diatur ioleh pusat kesadaran atau 

dalam hal ini otak. Prosesi yang terjadi dalam otak dani pusat kesadaran ini 

disebut sebagai proses psikologi. Perilaku atau aktivitas atas dasar proses 

psikologi inilah yang disebut aktivitas psikologi atau perilaku psikologi. 

Skinner  membedakan perilaku menjadi dua : (Irwan) 

1) Perilaku  yang  alami  (innatebehavior),  yaitu  perilaku  yang  

dibawa  sejak organisme dilahirkan, yaitu yang berupa refleks-

refleks dan insting-insting.  

2) Perilaku operan (operan behavior), yaitu perilaku yang dibentuk 

melalui proses belajar. Perilaku ini merupakan perilaku yang 

dibentuk, dipelajari dan dapat dikendalikan, karena itu dapat 

berubah melalui proses belajar. 

 

c. Pembentukan Perilaku Manusia 

Perilaku manusia sebagian besar berupa perilaku yang dibentuk, 

perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka perilaku salah 

satu persoalan yaitu bagaimana cara membentuk itu sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga perilaku yang diharapkan dapat menjadi suatu yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Menurut  Walgito, pembentukan  perilaku  manusia  dibagi  menjadi  

tiga  cara  sesuai  keadaan  yang diharapkan, yaitu : (Sukarman Purba) 

1) Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan. 
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Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 

diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Cara ini 

didasarkan pada teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan 

oleh Pavlov maupun Thorndike dan Skinner terdapat pendapat yang 

tidak seratus persen sama, namun para ahli tersebut memiliki 

pandangan dasar yang tidak jauh berbeda satu sama lain. 

Kondisioning Pavlov dikenal dengan kondisoning klasik, sedangkan 

Thorndike dan Skinner dikenal sebagai kondisioning operan. 

Walalupun demikian ada yang menyebut kondisioningThorndike 

sebagai kondisioning instrumental, dan kondisioningSkinner sebagai 

Kondisionong operan. didasarkan pada kongisioning atau kebiasaan. 

2) Cara pembentukan perilaku dengan pengertian (insight) 

Dengan membiasakan berperilaku sesuai dengan yang diharapkan, 

pada akhirnya perilaku tersebut akan terbentuk. Metode ini didasarkan 

pada teori conditioning learning, baik yang dikemukakan oleh Pavlov 

maupun Thorndike dan Skinner, terdapat pendapat yang tidak seratus 

persen sama, namun para ahli tersebut memiliki pandangan dasar yang 

tidak jauh satu sama lain. Pengkondisian Pavlov dikenal sebagai 

pengkondisian klasik, sedangkan Thorndike dan Skinner dikenal 

sebagai pengkondisian operan. Namun, ada pula yang menyebut 

pengkondisian Thorndike sebagai pengkondisian instrumental, dan 

pengkondisian Skinner sebagai pengkondisian operan. berdasarkan 

kongisioning atau kebiasaan. 
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3) Pembentukan perilaku dengan model 

Pemimpin digunakan sebagai model atau contoh oleh orang-orang 

yang dipimpinnya. Pemimpin menjadi panutan bagi orang-orang yang 

dipimpinnya. Pemimpin digunakan sebagai model dan contoh oleh 

orang-orang yang dipimpinnya. Metode ini didasarkan pada teori 

belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura. 

 

d. Indikator Perilaku 

Televisi memiliki efek secara hirarkis terhadap pemirsanya yaitu:  

1) Kognitif.  

kemampuan untuk menyerap atau memahami program televisi 

yang mengungkapkan pandangan bagi pemirsa. Remaja akan 

menyerap dan memahami informasi dan pesan yang mengandung 

nilai-nilai hedonis dari televisi, misalnya tentang bagaimana orang 

berperilaku mewah, mudah dan instan, yang mana hal-hal tersebut 

akan menjadi semacam pengetahuan bagi siswa remaja. 

2) Afektif 

Pemirsa hadir pada tren aktual yang disiarkan di televisi. Dalam hal 

ini, remaja akan meniru simbol, sifat, gaya rambut, cara bergaul dan 

sebagainya, dari bintang idolanya di televisi.  

3) Overtbehavior (perilaku) 

Proses penanaman nilai budaya hedonis dalam hal ini terkait 

dengan nilai hedonistik dalam kehidupan sehari-hari (Rachmat) 
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B. Teori nature 

perilaku bukan diturunkan melainkan diperoleh dari hasil pengalaman 

selama kehidupan mereka dikenal dengan penjelasan ”nurture”. Penjelasan 

”nature” dirumuskan oleh ilmuwan Inggris Charles Darwin pada abad kesembilan 

belas di mana dalam teorinya dikemukakan bahwa semua perilaku manusia 

merupakan serangkaian instink yang diperlukan agar bisa bertahan hidup. 

Namun banyak analis sosial yang tidak percaya bahwa instink merupakan 

sumber perilaku sosial. Misalnya William James, seorang psikolog percaya bahwa 

walau instink merupakan hal yang mempengaruhi perilaku sosial, namun 

penjelasan utama cenderung ke arah kebiasaan yaitu pola perilaku yang diperoleh 

melalui pengulangan sepanjang kehidupan seseorang. Hal ini memunculkan 

”nurture explanation”. Tokoh lain yang juga seorang psikolog sosial, John Dewey 

mengatakan bahwa perilaku kita tidak sekedar muncul berdasarkan pengalaman 

masa lampau, tetapi juga secara terus menerus berubah atau diubah oleh 

lingkungan ”situasi kita” termasuk tentunya orang lain. 

C. Teori Bandura 

Teori Bandura menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi 

tingkah laku timbale balik yang berkesinambungan antara kognitine perilaku dan 

pengaruh lingkungan. Factorfaktor yang berproses dalam observasi adalah 

perhatian, mengingat, produksi motorik, motivasi. 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak pernah terlepas dari lingkungan 

yang membentuk diri mereka. Di antara sosial dan arsitektur dimana bangunan 



41 

 

 

yang didesain oleh manusia, secara sadar atau tidak sadar, mempengaruhi pola 

perilaku manusia yang hidup di dalam arsitektur dan lingkungannya tersebut. 

Sebuah arsitektur dibangun untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dan sebaliknya, 

dari arsitektur itu lah muncul kebutuhan manusia yang baru kembali. 

D. Kerangka Operasional 

Tabel 2.1 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 TayanganTelevisi Suatu rangkaian alur 

cerita yang memiliki isi 

pesan yang 

menggambarkan 

permasalahan yang 

terjadi dalam kehidupan 

masyarakat 

a. Perhatian atau daya 

konsentrasi dalam 

menonton televisi  

b. Penghayatan atau 

pemahaman terhadap 

tayangan televisi 

yang disajikan  

c. Durasi atau kualitas 

kedalaman menonton  

d. Frekuensi atau 

tingkat keseringan 

 

2 Perilaku Gerakan yang dapat 

dilihat melalui indra 

manusia, gerakan yang 

dapat diobservasi 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Overtbehavior 
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Teori yang dipakai untuk menjelaskan logika penelitian ini, diambil dari 

penelitian terdahulu. Beberapa topik penelitian mengenai kinerja yang berbeda 

telah ada didaerah-daerah lain serta karakteristik informan yang berbeda pula, 

penelitian terdahulu tersebut antara lain: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian  

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Stefica 

Meiliana 

 

 

Kalbisocio, 

Jurnal Bisnis 

dan 

Komunikasi, 

Volume 7, 

No. 1, 

Februari 2020 

 

 

2020 

Pengaruh 

Tayangan Suara 

Hati Istri di 

Indosiar  

Terhadap Perilaku 

Ibu Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkanpengaruh tayangan 

Suara Hati Istri di Indosiar terhadap 

perilaku ibu rumah tangga adalah 

hasil dari analisis korelasi Pearson’s 

diperoleh dapat dikatakan bahwa 

nilai korelasi variabel X dan Y 

Pengaruh Tayangan Suara Hati Istri 

di Indosiar Terhadap Perilaku Ibu 

Rumah Tangga adalah 0,812 dan 

sig-2 tailed adalah 0,000, N = 38 

responden. Dalam tingkat hubungan 

termasuk dalam hubungan yang 

tinggi: kuat.(Stefica Meiliana, 

2020:52) 

2 Muya Syaroh 

Iwanda Lubis 

 

 

Jurnal 

Network 

Media Vol: 1 

No. 2 

 

2018 

Pengaruh 

Tayangan Media 

Elektronik 

Terhadap Perilaku 

Menyimpangan 

Seorang Anak 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwaAda pengaruh yang kuat 

antara menonton tayangan televisi 

terhadap perkembangan perilaku 

anak. Berdasarkan hasil uji 

perkembangan perilaku anak 

menunjukkan bahwa tayangan dapat 

menyebabkan perilaku yang tidak 

sesuai dengan perilaku anak pada 

umumnya(Lubis, 2018:22) 

3 Azwar  

 

Journalof 

Digital 

Education, 

Dampak Sinetron 

Indonesia Terhadap 

Perilaku 

Masyarakat 

(Analisis Kasus: 

Sinetron Anak Langit adalah salah 

satu contoh jenis acara televisi yang 

menyajikan cerita yang tak asing di 

masyarakat tetapi banyak 

mengandung konten negatif yang 
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Communicati

on, 

andArtsArticl

eHistory Vol. 

2, No. 2,  

 

2019 

 

Sinetron Anak 

Langit Di SCTV) 

mudah ditiru oleh anak-anak dan 

remaja yangmenontonnya. Dapat 

terlihat dari banyaknya adegan 

kekerasan, kejahatan, dan beberapa 

dialog tak pantas yang digunakan. 

Hal ini menimbulkan dampak 

berupa rasa cemas terutama bagi ibu 

rumah tangga dan perubahan 

perilaku masyarakat dalam 

menghadapi masalah yang ada di 

lingkungannya(Azwar et al., 

2019:97) 

 Nita 

MaedianaRus

mawatia 

 

Jurnal Inovasi 

Dan 

Kreativitas 

(JIKa) 

Volume 1 

Nomor 1 

 

2021 

Pengaruh Terpaan 

Tayangan “Suara 

Hati Istri” Di 

Indosiar Terhadap 

Tingkat 

Kecemasan 

Penonton (Studi 

pada Kalangan Ibu 

Rumah Tangga di 

Kota Serang) 

Hasil uji t dengan hasil koefisien 

determinasi sebesar 52,7% yang 

menandakan bahwa kecemasan Ibu 

Rumah Tangga di Kota Serang 

dipengaruhi oleh terpaan tayangan 

Suara Hati Istri di Indosiar, 

sementara 47,3% lainnya 

diterangkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

tayangan Suara Hati Istri di Indosiar 

memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat kecemasan penonton wanita 

pada kalangan Ibu Rumah Tangga di 

Kota Serang (Rusmawati et al., 

2021:58) 
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G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

H. Hipotesis 

Menurut  Sugiyono  hipotesis   merupakan   jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian  telah  

dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat  pertanyaan.  Hipotesis merupakan jawaban 

sementara penelitian yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian 

tersebut. (Sugiyono) 

Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian, maka hipotesis ini dapat 

benar atau salah, dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

Ha :  Terdapat pengaruh tayangan kisah nyata  di indosiar terhadap perilaku 

ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh 

Kabupaten Siak. 

X 

Tayangan kisah nyata 

indosiar" 

 

a. Perhatian 

b. Penghayatan 

c. Durasi 

d. Frekuensi 

Y 

Perilaku ibu rumah tangga 

 

a. mendapatkan wawasan dan 

infromasi baru 

b. perubahan pola pikir dan 

emosional 

c. perubahan perilaku dan 

tindakan 
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H0 :  Tidak terdapat tayangan kisah nyata  di indosiar terhadap perilaku ibu 

rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten 

Siak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   metode 

korelasional dengan   menggunakan   pendekatan   kuantitatif,   yakni menjelaskan  

mengenai  tayangan kisah nyata  di indosiar terhadap perilaku ibu rumah tangga 

Desa Sungai Tengah.Riset   kuantitatif   adalah   riset   yang menggambarkan  atau  

menjelaskan  suatu  masalah  yang  hasilnya  dapat digeneralisasikan. Periset lebih 

mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap 

merupakan representasi dari seluruh populasi (Rachmat Kriyantono). 

Studi korelasi mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh 

mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain 

(Nana Sudjana). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi digeneralisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, 

kemudian ditarik kesimpulan (I Made Sudarma). 

Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh tayangan kisah nyata  di 

Indosiar terhadap perilaku ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan 

Sabak Auh Kabupaten Siak. Dalam  penelitian  ini  yang menjadi populasi adalah 
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jumlah penduduk wanita yang berjumlah 1.276 orang penduduk. (BPS Kabupaten 

Siak). Ibu-ibu pada rentan umur 20-44 tahun yang telah menikah berjumlah  397 

orang 

2. Sampel  

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian 

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 

yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar) 

Rumus ukuran sampel menurut Siregar , ditentukan berdasarkan pada 

pendapat Slovin dengan formula sebagai berikut : (Siregar) 

 

Dimana : 

n = Jumlah sampel. 

N = Jumlah populasi. 

e = Persentase tingkat kesalahan yang ditoleransi adalah 10%. 

n = 
 

        

n =   
   

          ) 
 

n = 
   

       
 

n = 
   

    
 

n= 79,87 responden = 80 responden 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 orang.  
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Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah sampling  

accidental. Menurut  Sugiyono. Sampling accidental  adalah teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono). 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh 

Kabupaten Siak. Peneliti memilih lokasi tersebut karenamayoritas ibu rumah 

tangga di desa tersebut menonton tayang kisah nyata  di Indosiar. Adapun 

rencana waktu penelitian dapat dijadwalkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Rencana Penelitian 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan dan Minggu ke 

Desember Januari Februari Maret Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

1 

Persiapan 

dan 

Penyusunan 

UP 

    X X X X                         

2 Seminar UP               
 

X                    

3 
Penelitian 

Lapangan 
                X X                 

4 

Pengolahan 

Analisis 

Data 
                

  

X X             

5 

Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi 
                    

    
X X         

6 Ujian Skripsi                               
 

 X   

7 

Revisi dan 

Pengesahan 

Skripsi 
                                X  X 

8 Penggandaan                                 
 

X  
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serta 

penyerahan 

Skripsi  

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan metodologi penelitian di atas, maka sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer iadalah sumber idata pokok iyang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber pokok adalah catatan-

catatan hasil wawancara terstruktur serta non struktur kepada informan kunci 

dengan facetoface (langsung bertatap muka) ketika mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah  penelitian  

dan  pengamatan  langsung (Amiruddin). 

Menurut Sugiyono, data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data .  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  data  

primer  adalah  hasil  dari wawancara dan observasi di tempat 

penelitian.(Sugiyono) 

 

2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumberdata  yang  tidak  langsung   memberikan  

data  kepada pengumpul data (Sugiyono). Selain itu data sekunder juga dapat 

diartikan data yang telah dikumpulkan dan dari sumber-sumber yang telah ada 

dan disebut data pendukung, yakni dapat disimpulkan bahwa data-data tersebut 
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adalah data yang diperoleh dari buku, dokumen-dokumen resmi serta hasil-hasil 

laporan yang membahas masalah penelitian ini (Amiruddin). 

Data sekunder penelitian ini adalah data yang bersumber dari dokumentasi 

di Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak berupa jumlah 

penduduk dan mengenai keadaan Desa Sungai Tengah.  

 

E. Variabel Penelitian 

Adapun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (X) 

Menurut Rachmad Kriyantono, variabel independen adalah variabel yang 

diduga sebagai penyebab atau pendahuluan dari variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah pengaruh tayangan Kisah 

Nyata di Indosiar, yaitu : 1) Pernyataan menonton, 2) Waktu menonton, 3) Jadwal 

tayang, 4) Durasi menonton, 5) Frekuensi menonton, 6) Episode tayangan, dan 7) 

Jalan cerita sinetron. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel idependen iadalah variabel iyang diduga sebagai iakibat atau 

yang dipengaruhi ioleh variabel yang imendahuluinya. Sesuai dengan penelitian 

ini maka variabel idependennya adalah iefek media. Menurut iJoseph A. De Vito 

efek imedia dapat idilihat idari:  

a. Efek ikognitif, efek ikognitif terjadi ibila ada perubahan ipada apa 

yang diketahui, idipahami, atau idipersepsi ikhalayak. 
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b. Efek afektif, idalam efek afektif ikhalayak diharapkan idapat turut 

merasakan iperasaan terharu, isedih, simpati, igembira, marah. Dan 

sebagainya. 

c. Overtbehavior (Perilaku) merupakam proses tertanamnya nilai-nilai 

budaya hedonis dalam hal ini yang berkaitan dengan nilai-nilai 

hedonistik dalam kehidupan sehari-hari (Rakhmat) 

3. Operasional Variabel 

Sebagai ukuran dalam penelitian ini, untuk menjelaskan permasalahan 

yaitu pengaruh itayangan kisah nyata idi Indosiar terhadap ibu rumah tangga Desa 

Sungai Tengah Kec. Sabak Auh, ipenulis menggunakani indikator isebagai 

iberikut: 

a. Tayangan Kisah nyata di Indosiar imerupakan varibel X i (independen) 

dalam penelitian iini. Indikator iantara ilain: 

1) Pernyataan menonton adalah pernyataan bahwa ibu rumah 

tangga memang benar adanya menonton sinetron kisah nyata. 

2) Waktu menonton sinetron merupakan ibu rumah tangga 

memberikan waktu luang dalam menonton. 

3) Jadwal tayang sinetron yang diketahui oleh ibu rumah tangga. 

4) Durasi menonton adalah durasi menonton permenit dalam satu 

kali menonton  

5) Frekuensi menonton adalah keseringan menonton dalam satu 

minggu 
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6) Episode Tayangan merupakan pengetahuan ibu rumah tangga 

terhadap episode-episode sinetron kisah nyata setiap harinya. 

7) Jalan cerita sinetron kisah nyata yang selalu diikuti oleh ibu 

rumah tangga. 

 

b. Ibu rumah itangga desa Sungai Tengah variabel Y (dependen) dalam 

penelitian ini iindikatornya iantara ilain:  

1) Efek ikognitif, efek kognitif iterjadi bila ada iperubahan pada 

apa yang diketahui, idipahami, atau dipersepsi iibu rumah 

tangga.  

a) Memberikan pengetahuan tentang cara ikhlas yang di 

Ridhoi oleh Allah SWT. 

b) Mengajarkan untuk selalu bersyukur dan beramal 

c) Memberikan kepekaan dan kepedulian sosial setelah 

menonton. 

d) Memberikan pengetahuan bahwa perbuatan syirik adalah 

perbuatan dosa 

e) Menyadarkan bahwa hidup di dunia hanya sementara. 

2) Efek Afektif, ibu rumah tangga diharapkan dapat turut 

merasakan perasaan iterharu, isenang, isedih, imarah.  

a) Terharu setelah menonton tayangan kisah nyata, 

b) Senang setelah menonton tayangan kisah nyata, 

c) Sedih setelah menonton tayangan kisah nyata, 
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d) Sedih jika tidak menonton tayangan kisah nyata, 

e) Marah jika tidak menonton tayangan kisah nyata. 

3) Overtbehavior (Perilaku) merupakam proses tertanamnya nilai-nilai 

budaya hedonis dalam hal ini yang berkaitan dengan nilai-nilai 

hedonistik dalam kehidupan sehari-hari  

a) Kesenangan hidup adalah hal yang terpenting dalam hidup. 

b) Menghabiskan uang untuk menonton sinetron kisah nyata. 

c) Menghabiskan waktu untuk menonton sinetron kisa nyata. 

d) Kesenangan dan kenikmatan dunia sebagai tujuan hidup. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan informasi suatu data dan bahan lainnya dibutuhkan 

dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan tiga cara yaitu : 

1. Observasi 

Observasi  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  dengan  sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi juga adalah kegiatan yang 

setiap saat kita lakukan. Dengan perlengkapan panca indranya yang kita miliki, 

kita sering mengamati obyek-obyek di sekitar kita (Kriyantono). 

Dalam hal ini penulis secara langsung mengamati terhadap obyeknya  

dengan  dibantu  seperangkat  alat  seperti  taperecorder,  buku catatan dan lain-

lain yang semua itu dilakukan dengan datang langsung ke Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. Observasi yang dilakukan adalah melihat 
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berlangsungnya perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh KabupatenS iak.  

2. Kuisioner 

Kuisioner merupakan angket berupa beberapa pertanyaan yang digunakan 

peneliti untuk melihat bagaimana perilaku ibu rumah tangga. Kuisioner ini di 

replikasi dari Elpiana (2019). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner langsung dengan ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan 

Sabak Auh Kabupaten Siak. Setelah mendapatkan hasil kuisioner, maka data akan 

diolah menggunakan SPSS. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  instrumen pengumpulan  data  yang  sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, 

kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran 

dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data. Dalam melakukan wawancara pada orang-orang  yang 

bersangkutan (narasumber) peneliti langsung mengumpulkan data-data untuk 

dijadikan dokumen (Arikunto). 

Dokumentasi  dilakukan untuk mencari data atau informasi melalui 

membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan serta dokumen - dokumen lainnya. Dokumen dapat berupa catatan 

pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, photo, rekaman video, rekaman 

kaset, dan lain sebagainya. 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Statistik ideskriptif digunakan iuntuk mendeskripsikan ivariabel-variabel 

dalam ipenelitian ini. iAlat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), 

standar deviasi, imaksimum dan minimum. iStatistik deskriptif menyajikan 

iukuran-ukuran numerik yangi sangat ipenting bagi datai sampel. Uji statistik 

deskriptif tersebut dilakukan idengan iprogram iSPSS iVersi 2.2. 

Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data 

dan uji hipotesis. 

1. Uji Validitas 

Validitas iadalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau ikesahihan suatu iinstrumen (Arikunto). Suatu iinstrumen 

dikatakan ivalid jika mampu imengukur apa iyang diinginkan dan idapat 

mengungkap idata dari variabel yang iditeliti secara tepat. Untuk menguji 

validitas instrumen dilakukan dengan cara mengoreksi iskor jawaban yang 

idiperoleh dariisetiap item dengan iskor total dari keseluruhan iitem instrumen, 

dan isemua diatas angka ikritis. Adapun nilai angka kritisnya ipada tingkat 

signifikan 5% jikai koefisien korelasi ilebih besar dari nilai kritis imaka ialat iukur 

itersebut idikatakan ivalid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas isuatu pengukuran imenunjukkan konsistensi ihasil 

pengukuran sekiranya ialat pengukuran itu idigunakan oleh orang iyang sama 

dalamiwaktu yang berlainan imaupun diwaktu yang bersamaan dengan 

menggunakan CronbachAlpha. Kriteria iCronbachAlpha adalah iapabila 
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didapatkan nilai ialpha> 0.90 maka reliabilitas isempurna. Jika alpha iantara 0.70 

– 0.90 maka ireliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka ireliabilitas moderat. 

Jika ialpha< 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika ialpha rendah, kemungkinan isatu 

atau beberapa item itidak reliable. 

Reliabilitas imenunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya iuntuk digunakani sebagai alat pengumpul idata karena 

instrumen tersebut isudah ibaik (Arikunto). 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

penyebaran data hasil penelitian masing-masing variabel secara katagori.  Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini 

telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan(Sugiyono). 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 

misalnya: 

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor   5 

2. Setuju/sering/positif diberi skor     4 

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor    3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor   2 
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5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif diberi skor  1 

Dalam analisis ini ditentukan kriteria interpretasi skor diawali dengan 

menentukan interval kelas dari setiap gradian (alternatif jawaban yang disebut 

kategori), (Silaen dan Widiyono) dengan rumus: 

CI=  Range / C 

Keterangan: 

CI  = Class interval (interval kelas) 

Range = skor tinggi – skor terendah 

C  = Jumlah kelas (umumnya sama dengan jumlah alternatif  jawaban) 

 

Dengan demikian interval kelas = (5-1)/5=0,8, kemudian dapat disusun kriteria 

interpretasi skor, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor 

No. Skor Kriteria 

1 4,21 – 5,00 Sangat Baik 

2 3,41 – 4,20 Baik 

3 2,61 – 3,40 Kurang Baik 

4 1,81 – 2,60 Tidak Baik 

5 1,00 – 1,80 Sangat tidak Baik 

Sumber :  Widiyono, 2013 

 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Menurut  Sugiyono, metode  analisis  regresi  linier sederhana  didasarkan 

pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel 
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penelitian dan mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. (Sugiyono) 

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:  

Y= a + bX 

Keterangan :  

Y  =  PerilakuIbuRumahTangga 

a  =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan  pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 

bila ( - ) maka terjadi penurunan.  

X   =  Tayangankisahnyata  di indosiar 

 

2. Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji istatistik t pada idasarnya menunjukkan iseberapa jauh ipengaruh satu 

variabel iindependen secara iindividual dalam imenerangkan variabel idependen. 

Pengujian idilakukan dengan menggunakan isignificance level 0,05 (α=5%). 

Maka variable Y memiliki tingkat kuisioner yang lebih rinci dibandingkan dengan 

variable X. Penerimaan ataui penolakan hipotesis idilakukan dengan kriteria 

sebagai iberikut:  

d. Jika nilai probabilitas statistik t > 0,05 maka hipotesis ditolak 

(koefisien regresi itidak signifikan). iSehingga Ho diterima idan Ha 

ditolak. 
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e. Jika nilai iprobabilitas statistik t ≤ 0,05 maka ihipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan). iSehingga Ho ditolak idan Ha diterima. 

 

3. Koefisien Determinasi   ) 

Koefisien determinasi    adalah sebuah koefisien yang menunjukkan 

persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependennya. Semakin besar koefisien determinasinya 

semakin baik variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi 

nilai variabel dependen.  

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat dilihat dari koefisien parsialnya (R). Untuk 

mengetahui besarnya koefisien determinasi R
2 

masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari hasil kuadrat (pangkat 

dua) koefisien korelasi parsial. Sedangkan menguji variabel mana yang signifikan 

dapat dilihat dari koefisien determinasi parsial yang terbesar dari variabel 

independen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Sungai Tengah 

Desa Sungai Tengah merupakan pemekaran dari Desa Teluk Masjid pada 

tahun 2001 yang pada saat itu masih mengikuti kecamatan Sungai Apit, yang 

terletak dipinggiran sungai Siak dan berbatasan langsung dengan Desa Temusai 

(Kecamatan Bungaraya). Kondisi Desa Sungai Tengah pada saat ini terdiri dari 

hamparan sawah yang luasnya 400 Ha  yang di identikkan dengan lumbung 

padinya kecamatan Sabak Auh. 

Pada masa sekarang ini Desa Sungai Tengah telah mengalami kemajuan 

yang cukup pesat baik dari segi pembangunan maupun pemerintahannya, yang 

dapat dilihat pada sektor pembangunan infrastruktur seperti telah telah 

dibangunnya akses jalan semenisasi menuju ke lahan pertanian warga yang dapat 

mengembangkan lagi potensi para petani dalam mengeluarkan hasil pertaniannya 

sedangkan pada segi pemerintannya telah dibangunnya Kantor Kepala Desa yang 

akan lebih memudahkan lagi bagi masyarakat dalam mengurus administrasi 

didalam keluarga. 

Desa Sungai Tengah terdiri dari berbagai macam suku baik melayu, jawa, 

tionghoa, batak dan lainnya dengan berbagai macam mata pencariannya  lebih 

dominan pada sektor pertanian, persawahan yang terdiri dari tanaman padi, kebun 

sawit dan palawija lainnya. 
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Dari bidang pendidikan Desa Sungai Tengah telah berdiri 2 Sekolah 

Dasar, 2 Taman kanak – kanak , 3 Paud, dan 1 SMK. untuk bidang kesehatan di 

Desa Sungai Tengah telah berdiri Polindes 1 dan gedung posyandu 3 dengan 

Fasilitas yang memadai untuk melakukan perawatan ringan bagi pasien khususnya 

masyarakat Desa Sungai Tengah . 

Saat ini Desa Sungai Tengah dipimpin oleh Penghulu yang bernama Supri 

yang dibantu Kerani Desa dan beberapa orang Juru Tulis Kampung dalam 

menjalankan roda pemerintahan Desanya. 

 

2. Demografi 

Kampung Sungai Tengah terletak di dalam wilayah Kecamatan Sabak Auh 

Kabupaten siak Propinsi Riau yang berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sabak Permai 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Siak 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Temusai Kecamatan 

Bungaraya 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Muara Dua Kecamatan Siak 

Kecil Kabupaten Bengkalis 

Luas wilayah Kampung Sungai Tengah adalah 30 KM dimana Geogarafi 

berupa daratan yang bertopografi Datar, dan 400 Ha daratan dimanfaatkans 

sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk penyesuaian iklim Desa Sungai 

Tengah, sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim 

kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap 
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pola tanam pada laha pertanian yang ada di Desa Bandar Pedada Kecamatan 

Sabak Auh. 

Berikut gambaran data penduduk sesuai dengan klasifikasinya di Desa 

Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh, yaitu : 

Tabel 4.1 Jumlah penduduk Desa Sungai Tengah berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi (%) 

1 Laki-Laki 1.262 50,06 

2 Perempuan 1.259 49,94 

Jumlah 2.521 100 

  

Tabel diatas menunjukkan data penduduk menurut jenis kelaminnya pada 

data pada Desember 2021. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah 

penduduk di Desa Sungai Tengah berjumlah 715 KK dengan jumlah 2.512 orang 

yang terdiri dari 1.262 laki-laki dan 1.259 perempuan. Artinya penduduk Desa 

Sungai Tengah lebih didominasi oleh laki-laki. 

Tabel 4.2 Jumlah penduduk menurut tingkat umur, jenis kelamin dan kepelikian 

akte 

NO 
Golongan Umur 

(Tahun) 

Jumlah Penduduk Kepemilikan Akte 

Kelahiran (Jiwa) Jenis Kelamin (Jiwa) 

Total 
Laki - laki Perempuan 

Tidak 

ada 
Ada 

1 0 - 4 143 136 279     

2 5 - 9 105 106 211     

3 10 - 14 100 96 196     

4 15 - 19 98 122 220     

5 20 - 24 99 109 208     

6 25 - 29 103 109 212     

7 30 - 34 94 103 197     

8 35 - 39 98 99 197     

9 40 - 44 94 104 198     

10 45 - 49 78 75 153     

11 50 - 54 47 58 105     

12 55 - 59 45 33 78     

13 60 - 64 50 39 89     
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14 65 - 69 37 21 58     

15 70 - 74 28 21 49     

16 71 Keatas 43 28 71     

Jumlah 1.262 1.259 2.521     

 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah penduduk menurut tingkat umur, jumlah 

ibu-ibu dianggap yang memiliki rentan umur 20-44 tahun sebanyak 524 

penduduk. Dari survey yang dilakukan, terdapat 397 yang telah menikah. 

Berikut juga menjelaskan jumlah penduduk di Desa Sungai Tengah 

berdasarkan agama yang di peluk atau dipegang oleh masyarakat yang berada di 

Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh Kabupaten Siak per bulan Desember 

2021 yang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianut 

No Agama Jumlah Persentasi (%) 

1 Islam 2.483 98,49 

2 Katolik 10 0,40 

3 Protestan 0 0 

4 Hindu 0 0 

5 Budha 28 1,11 

Jumlah 2.521 100 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 

Sungai Tengah di tinjau dari berbagai agama dapat diketahui bahwa agama yang 

dianut oleh masyarakat di Desa Sungai Tengah berjumlah 2.521 orang. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa penduduk yang menganut agama islam sebanyak 

2.438 orang, agama katolik 10 orang, agama budha 28 orang, serta tidak ada yang 

beragama hindu dan protestan.  
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Mata pencaharian masyarakat Desa Sungai Tengah cukup beragam, namun 

di dominasi oleh petani. Bidang pekerjaannya menyebar pada berbagai jenis 

pekerjaan antara lain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 

No Pekerjaan Jumlah Penduduk 

1 Belum/Tidak Bekerja 383 

2 Mengurus Rumah Tangga 701 

3 Pelajar/Mahasiswa 382 

4 Pensiunan 1 

5 Pengawai Negeri Sipil 38 

6 Tentara Nasional Indonesia 2 

7 Perdagangan 60 

8 Petani/Perburuhan 601 

9 Karyawan Swasta 11 

10 Karyawan Honorer 69 

11 Buruh Harian Lepas 8 

12 Buruh Tani/Perkebunan 9 

13 Tukang Cukur 5 

14 Tukang Listrik 3 

15 Tukang Las/Pandai Besi 3 

16 Tukang Jahit 5 

17 Tukang Bangunan 25 

18 Penata Rias 3 

19 Penata Rambut 1 

20 Mekanik 2 

21 Guru 70 

22 Bidan 5 

23 Perawat 5 

24 Apoteker 1 

25 Pelaut 2 

26 Sopir 30 

27 Pedagang 25 

28 Perangkat Desa 1 

29 Wiraswasta 70 

Jumlah 2.521 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Jumlah penduduk di Desa 

Sungai Tengah di tinjau dari mata pencahariannya dapat diketahui bahwa yang 
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bermata pencaharian petani merupakan mata pencaharian dominan masyarakat 

Desa Sungai Tengah yang berjumlah 601 orang. 

 

3. Keadaan Sosial 

Penduduk Desa Sungai Tengah berasal dari berbagai daerah yang berbeda-

beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Suku 

Melayu Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong-royong dan 

kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa 

Sungai Tengah dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya 

benturan-benturan antar kelompok masyarakat. Desa Sungai Tengah mempunyai 

jumlah penduduk 2.466 jiwa, yang terdiri dari laki-laki: 1.261 jiwa, perempuan 

1.205 orang dan 664 KK, yang terbagi dalam 3 ( tiga ) wilayah dusun. 

 

4. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Sungai Tengah bermata pencaharian 

rata-rata adalah sebagai petani, yang mana kondisi ekonominya dapat 

dikategorikan masyarakat yang mampu dan ada juga yang menjadi pedagang, 

buruh harian, motong kebun karet dan petani sawit dengan penghasilan rata-rata 

kurang dari Rp2.000.000,- perbulan. Selain sector non-formal, masyarakat 

Kampung Sungai Tengah sebagian disektor formal seperti PNS, Pemda, Honorer, 

Guru, Tenaga Medis dan lain-lain. 
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5. Kondisi Pemerintahan 

Kondisi pemerintah kampung terbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Pembagian Wilayah  

Pembagian wilayah Desa Sungai Tengah dibagi menjadi 3 ( tiga ) dusun, 

dan masing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus, jadi di 

setiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan, sementara 

pusat Desa berada didusun I, setiap dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. 

b. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD) 

Struktur Organisasi Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh menganut 

Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan Pola Minimal, selengkapnya 

disajikan dalam gambar 1 berikut : 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada penelitian ini dimulai dengan penyajian data yang 

terdiri dari data tentang pengaruh tayangan kisah nyata terhadap ibu rumah tangga 

Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh. Kedua data tersebut dsajikan 

dikumpulkan dengan menggunakan angket. Tahapan penggunaaan angket tersebut 

diawali dengan melakukan adopsi angket dari peneliat sebelumnya yang telah di 

uji reabilitas angket. Kemudian dilakukan penyebaran angket tentang pengaruh 

tayangan kisah nyata terhadap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan 

Sabak Auh sesuai dengan jumlah sampel dan sasaran sampel. 

Penyebaran angket berjumlah 80 sampel dimana angket tersebut terdiri 

dari 21 item pertanyaan dengan pertanyaan variabel independen tayangan kisah 

nyata berumlah 7 pertanyaan, variabel Y1 sikap dengan efek kognitif berjumlah 5 

pertanyaan, variabel Y2 sikap dengan efek afektif berjumlah 5 pertanyaan dan 

variabel Y3 yaitu sikap overtbehavior dengan 4 pertanyaan. Data yang diperoleh 

akan ditabulasi, selanjutnya dianalisis untuk menjawab permasalahan-

permasalahan dalam penelitian, penganalisaan disini sesuai dengan permasalahan 

penelitian yaitu bagaimanakah pengaruh tayangan sinetron Kisah Nyata terhadap 

sikap masyarakat pada ibu-ibu di Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh.  

Setelah data angket diperoleh, selanjutnya adalah tabulasi skor angket 

mengenai pengaruh tayangan sinetron kisah nyata terhadap sikap masyarakat. 

Data dimasukkan ke software Microsoft Excel. Hasil dari penyebaran angket 

pengaruh tayangan sinetron Kisah Nyara terhadap sikap masyarakat dapat dilihat 

pada penyajian data angket sebagai berikut. 



69 

 

 

 

1. Penyajian Data Angket tentang Sinetron Kisah Nyata 

Data angket tayangan kisah nyata berdasarkan hasil perhitungan terhadap 

indikatornya diperoleh jawaban respoden yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Saya menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

1 

Sangat setuju, Selalu 66 82,50 

Setuju/sering 12 15 

Ragu-ragu/kadang-kadang 1 1,25 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
0 0 

Sangat tidak setuju 1 1,25 

Total 80 100 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut menonton sinetron kisah 

nyata di Indosiar. Dari 80 responden sebanyak 66 orang (82,5%) menjawab selalu 

menonton sinetron kisah nyata, 12 orang (15%) menjawab sering menonton 

sinetron kisah nyata, 1 orang (1,25%) menjawab kadang-kadang menonton 

sinetron kisah nyata, 1 orang (1,25%) menjawab tidak pernah menonton sinetron 

kisah nyata dan tidak ada orang (0%) menjawab hampir tidak pernah menonton 

sinetron kisah nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 82,5% ibu 

rumah tangga selalu menonton sinetron kisah nyata. 

Tabel 4.6 Saya menyediakan waktu untuk menonton sinetron Kisah Nyata 

di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

2 

Sangat setuju, Selalu 0 0 

Setuju/sering 38 47,50 

Ragu-ragu/kadang-kadang 25 31,25 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
12 15 

Sangat tidak setuju 5 6,25 
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Total 80 100 

 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut menyediakan waktu untuk 

menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar. Dari 80 responden, tidak ada (0%) ibu 

rumah tangga yang selalu menyediakan waktu untuk menonton sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar, sebanyak 38 orang (47,5%) menjawab selalu menyediakan 

waktu untuk menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar, 25 orang (31,25%) 

menjawab sering menyediakan waktu untuk menonton sinetron Kisah Nyata di 

Indosiar, 25 orang (31,25%) menjawab kadang-kadang menyediakan waktu untuk 

menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar, 12 orang (15%) menjawab hampir 

tidak pernah menyediakan waktu untuk menonton sinetron Kisah Nyata di 

Indosiar dan sebanyak 5 orang (6,25%) menjawab tidak pernah menyediakan 

waktu untuk menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 47,5% ibu rumah tangga selalu menyediakan waktu untuk 

menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar. 

Tabel 4.7 Saya mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

3 

Sangat setuju, Selalu 0 0 

Setuju/sering 11 13,75 

Ragu-ragu/kadang-kadang 36 45 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
18 22,50 

Sangat tidak setuju 15 18,75 

Total 80 100 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut mengetahui jadwal tayang 
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sinetron Kisah Nyata di Indosiar. Dari 80 responden, tidak ada orang (0%) yang 

menjawab selalu mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah Nyata di Indosiar, 11 

orang (13,75%) yang menjawab sering mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar, 36 orang (45%) menjawab kadang-kadang mengetahui jadwal 

tayang sinetron Kisah Nyata di Indosiar, 18 orang (22,5%) menjawab hampir 

tidak pernah mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah Nyata di Indosiar dan 15 

orang (18,75%) menjawab tidak pernah mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 45% ibu rumah 

tangga kadang-kadang atau rata-rata mengetahui jadwal tayang sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar. 

Tabel 4.8 Saya menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar lebih dari 60 Menit 

dalam sekali tayang 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

4 

Sangat setuju, Selalu 0 0 

Setuju/sering 42 52,5 

Ragu-ragu/kadang-kadang 22 27,5 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
12 15 

Sangat tidak setuju 4 5 

Total 80 100 

 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut menonton sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar dengan durasi lebih dari 60 Menit dalam sekali tayang. Dari 80 

responden, tidak ada orang (0%) menjawab selalu menonton sinetron Kisah Nyata 

di Indosiar lebih dari 60 Menit dalam sekali tayang, 42 orang (52,5%) menjawab 

sering menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar lebih dari 60 Menit dalam 

sekali tayang, 22 orang (27,5%) menjawab kadang-kadang menonton sinetron 
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Kisah Nyata di Indosiar lebih dari 60 Menit dalam sekali tayang, 12 orang (15%) 

menjawab hampir tidak pernah menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar lebih 

dari 60 Menit dalam sekali tayang dan 4 orang (5%) menjawab tidak pernah 

menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar lebih dari 60 Menit dalam sekali 

tayang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 52,5% ibu rumah tangga 

sering menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar lebih dari 60 Menit dalam 

sekali tayang. 

Tabel 4.9 Saya menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali dalam 

seminggu 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

5 

Sangat setuju, Selalu 0 0 

Setuju/sering 16 20 

Ragu-ragu/kadang-kadang 10 12,50 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
51 63,75 

Sangat tidak setuju 3 3,75 

Total 80 100 

 

Tabel 4.9 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut menonton sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar dengan frekuensi menonton minimal 3 kali dalam seminggu. 

Dari 80 responden, tidak ada orang (0%) menjawab selalu menonton sinetron 

Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali dalam seminggu, 16 orang (20%) 

menjawab sering menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali 

dalam seminggu, 10 orang (12,5%) menjawab kadang-kadang menonton sinetron 

Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali dalam seminggu, 51 orang (63,75%) 

menjawab hampir tidak pernah menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

minimal 3 kali dalam seminggu dan 3 orang (3,75%) menjawab tidak pernah 
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menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali dalam seminggu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 63,75% ibu rumah tangga hampir 

tidak pernah menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar minimal 3 kali dalam 

seminggu. 

Tabel 4.10 Saya mengetahui bahwa sinetron Kisah Nyata di Indosiar memiliki 

episode (cerita) yang berbeda setiap harinya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

6 

Sangat setuju, Selalu 0 0 

Setuju/sering 24 30 

Ragu-ragu/kadang-kadang 27 33,75 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
29 36,25 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut mengetahui bahwa sinetron 

Kisah Nyata di Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap harinya. 

Dari 80 responden, tidak ada orang (0%) menjawab selalu mengetahui bahwa 

sinetron Kisah Nyata di Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap 

harinya, 24 orang (30%) menjawab sering mengetahui bahwa sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap harinya, 27 orang 

(33,75%) menjawab kadang-kadang mengetahui bahwa sinetron Kisah Nyata di 

Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap harinya, 29 orang (36,25%) 

menjawab hampir tidak pernah mengetahui bahwa sinetron Kisah Nyata di 

Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap harinya dan tidak ada 

orang (0%) menjawab tidak pernah mengetahui bahwa sinetron Kisah Nyata di 

Indosiar memiliki episode (cerita) yang berbeda setiap harinya. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa 36,25% ibu rumah tangga hampir tidak pernah 

mengetahui bahwa sinetron Kisah Nyata di Indosiar memiliki episode (cerita) 

yang berbeda setiap harinya. 

Tabel 4.11 Saya terus mengikuti jalan cerita dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

setiap episodenya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

7 

Sangat setuju, Selalu 4 5 

Setuju/sering 34 42,50 

Ragu-ragu/kadang-kadang 7 8,75 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
34 42,50 

Sangat tidak setuju 1 1,25 

Total 80 100 

 

Tabel 4.11 di atas menunjukkan salah satu bentuk indikator tayangan kisah 

nyata dalam bentuk apakah ibu rumah tangga tersebut terus mengikuti jalan cerita 

dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya. Dari 80 responden, 

sebanyak 4 orang (5%) menjawab selalu mengikuti jalan cerita dari sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar setiap episodenya, 34 orang (42,5%) menjawab sering 

mengikuti jalan cerita dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya, 7 

orang (8,75%) menjawab kadang-kadang mengikuti jalan cerita dari sinetron 

Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya, 34 orang (42,5%) menjawab hampir 

tidak pernah mengikuti jalan cerita dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar setiap 

episodenya dan terdapat 1 orang (1,25%) menjawab tidak pernah mengikuti jalan 

cerita dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ternyata terdapat 42,5% ibu rumah tangga sering 

mengikuti jalan cerita dari sinetron Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya dan 
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42,5% ibu rumah tangga hampir tida pernah mengikuti jalan cerita dari sinetron 

Kisah Nyata di Indosiar setiap episodenya. 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Data Tayangan Kisah Nyata Di Indosiar 

No 

Alternatif Jawaban 
Total 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 1,25 0 0 1 1,25 12 15 66 82,50 80 100 

2 5 6,25 12 15 25 31,25 38 47,5 0 0 80 100 

3 15 18,75 18 
22,5 

36 
45 

11 
13,75 

0 
0 

80 100 

4 4 5 12 15 22 27,5 42 52,50 0 0 80 100 

5 3 3,75 51 63,75 10 12,5 16 20 0 0 80 100 

6 0 0 29 36,25 27 33,75 24 30 0 0 80 100 

7 1 1,25 34 42,5 7 8,75 34 42,50 4 5 80 100 

Jumlah 29 - 156 - 128 - 177 - 70 - 560 = 

 

Berdasarkan tabel 4. 12 di atas diketahui bahwa rekapitulasi hasil 

Tayangan sinetron Kisah Nyata, jumlah nilai pada setiap alternatif dikalikan 

dengan standar nilai yang telah ditentukan pada masing-masing pilihannya. Hasil 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Alternatif Jawaban 1 1 X 29   = 29 

Alternatif Jawaban 2 2 X 156  = 312 

Alternatif Jawaban 3 3 X 128  = 384 

Alternatif Jawaban 4 4 X 177  = 708 

Alternatif Jawaban 5 5 X 70   = 350 

  1.783 

N = 29 + 156 + 128 + 177 + 70 = 560 

N = 560 x 5 = 2.800 

Angka persentasenya  dengan rumus sebagai berikut : 



76 

 

 

 

P = 
Total Alternatif Jawaban

Total N
 x 100 % 

P = 
 .78 

 .800
  x 100 % 

P = 63,68 % 

 

Data ibu rumah tangga dalam menonton tayangan kisah nyata di Indosiae 

yang telah direkapitulasi, diberi kriteria sebagai berikut : 

81% - 100% dikategorikan sangat tinggi  

61% - 80% dikategorikan tinggi  

41% - 60% dikategorikan cukup tinggi  

21% - 40% dikategorikan kurang tinggi 

0% - 20% dikategorikan sangat tidak tinggi 

Berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa kebiasaan ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh 

dalam menonton tayangan Kisah Nyata “tinggi” yaitu dengan persentase 6 , 8%. 

 

2. Penyajian Data Angket Perilaku Ibu Rumah Tangga Desa Sungai 

Tengah Kecamatan Sabak Auh 

Perubahan Perilaku Ibu Rumah Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 

indikator Perubahan Perilaku Ibu Rumah Tangga diperoleh jawaban respoden 

yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.13 Sinetron Kisah Nyata di Indosiar memberikan pengetahuan bagaimana 

cara ikhlas yang di Ridhoi oleh Allah SWT 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

1 
Sangat setuju, Selalu 15 18,75 

Setuju/sering 65 81,25 
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Cukup Setuju 0 0 

Tidak setuju/hampir tidak 
pernah 

0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.13 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek kognitif dalam bentuk sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar memberikan pengetahuan bagaimana cara ikhlas yang di Ridhoi 

oleh Allah SWT. Dari 80 responden, sebanyak 15 orang (18,75%) menjawab 

sangat setuju, 65 orang (81,25%) menjawab setuju, tidak ada orang (0%) 

menjawab cukup setuju, tidak ada orang (0%) menjawab kurang setuju dan tidak 

ada orang (0.00%) menjawab tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa 81,25% ibu rumah tangga sangat setuju Sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

memberikan pengetahuan bagaimana cara ikhlas yang di Ridhoi oleh Allah SWT. 

Tabel 4.14 Sinetron Kisah Nyata di Indosiar mengajarkan untuk selalu bersyukur 

dan beramal 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

2 

Sangat setuju, Selalu 36 45 

Setuju/sering 25 31,25 

Cukup Setuju 0 0 

idak setuju/hampir tidak 

pernah 
19 23,75 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.14 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek kognitif dalam bentuk Sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar mengajarkan untuk selalu bersyukur dan beramal. Dari 80 

responden, sebanyak 36 orang (45%) menjawab sangat setuju, 25 orang (31,25%) 
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menjawab setuju, tidak ada orang (0%) menjawab cukup setuju, 19 orang 

(23,75%) menjawab kurang setuju dan tidak ada orang (0%) menjawab tidak 

setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 45% ibu rumah tangga sangat 

setuju Sinetron Kisah Nyata di Indosiar mengajarkan untuk selalu bersyukur dan 

beramal. 

Tabel 4.15 Saya memiliki kepekaan dan kepedulian sosial setelah menonton 

sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

3 

Sangat setuju, Selalu 11 13,75 

Setuju/sering 53 66,25 

Cukup Setuju 16 20 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.15 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek kognitif dalam bentuk kepekaan dan 

kepedulian sosial setelah menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar. Dari 80 

responden, sebanyak 11 orang (13,75%) menjawab sangat setuju, 53 orang 

(66,25%) menjawab setuju, 16 orang (20%) menjawab cukup setuju, tidak ada 

orang (0%) menjawab kurang setuju dan tidak ada orang (0%) menjawab tidak 

setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 66,25% ibu rumah tangga 

setuju memiliki kepekaan dan kepedulian sosial setelah menonton sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar. 

Tabel 4.16 Saya mengetahui bahwa perbuatan syirik adalah perbuatan dosa besar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

4 
Sangat setuju, Selalu 16 20 

Setuju/sering 54 67,50 
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Cukup Setuju 2 2,50 

Tidak setuju/hampir tidak 
pernah 

7 8,75 

Sangat tidak setuju 1 1,25 

Total 80 100 

 

Tabel 4.16 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek kognitif dalam bentuk memberikan 

pengetahuan bahwa perbuatan syirik adalah perbuatan dosa besar. Dari 80 

responden, sebanyak 16 orang (20%) menjawab sangat setuju, 54 orang (67,5%) 

menjawab setuju, 2 orang (2,5%) menjawab cukup setuju, 7 orang (8,75%) 

menjawab kurang setuju dan 1 orang (1,25%) menjawab tidak setuju. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 67,5% ibu rumah tangga setuju bahwa 

Sinetron Kisah Nyata di Indosiar memberikan pengetahuan perbuatan syirik 

adalah perbuatan dosa besar. 

Tabel 4.17 Saya menyadari bahwa hidup di dunia hanya sementara setelah 

menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

5 

Sangat setuju, Selalu 1 1,25 

Setuju/sering 34 42,50 

Cukup Setuju 32 40 

Tidak setuju/hampir tidak 

pernah 
13 16,25 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.17 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek kognitif dalam bentuk sinetron Kisah 

Nyata di Indosiar yang memberikan kesadaran bahwa hidup di dunia hanya 

sementara. Dari 80 responden, sebanyak 1 orang (1,25%) menjawab sangat setuju, 
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34 orang (42,5%) menjawab setuju, 32 orang (40%) menjawab cukup setuju, 13 

orang (16,25%) menjawab kurang setuju dan tidak ada orang (0%) menjawab 

tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 42,5% ibu rumah tangga 

setuju Sinetron Kisah Nyata di Indosiar memberikan kesadaran bahwa hidup di 

dunia hanya sementara setelah menonton sinetron Kisah Nyata di Indosiar. 

Tabel 4.18 Saya terharu setelah menonton tayangan kisah nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

6 

Sangat terharu 19 23,75 

Terharu 61 76,25 

Cukup Terharu 0 0 

Hampir tidak terharu 0 0 

Tidak terharu 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.18 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek afektif dalam bentuk saya terharu setelah 

menonton tayangan kisah nyata di Indosiar. Dari 80 responden sebanyak 19 orang 

(23,75%) menjawab sangat-sangat terharu, 61 orang (76,25%) menjawab terharu, 

tidak ada orang (0%) menjawab cukup terharu, 0 orang (0%) menjawab kurang 

terharu dan 0 orang (0%) menjawab tidak terharu. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 76,25% ibu rumah tangga terharu setelah menonton tayangan 

kisah nyata di Indosiar. 

Tabel 4.19 Saya senang setelah menonton tayangan kisah nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

7 

Sangat senang 19 23,75 

Senang 49 61,25 

Cukup Senang 0 0 

Hampir tidak senang 12 15 
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Tidak senang 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.19 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek afektif dalam bentuk saya senang setelah 

menonton tayangan kisah nyata di Indosiar. Dari 80 responden, sebanyak 19 

orang (23,75%) menjawab sangat-sangat senang, 49 orang (61,25%) menjawab 

senang, tidak ada orang (0%) menjawab cukup senang, 12 orang (15%) menjawab 

kurang senang dan 0 orang (0%) menjawab tidak senang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 61,25% ibu rumah tangga senang setelah menonton tayangan 

kisah nyata di Indosiar. 

Tabel 4.20 Saya sedih setelah menonton tayangan kisah nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

8 

Sangat sedih 25 31,25 

Sedih 55 68,75 

Cukup Sedih 0 0 

Hampir tidak sedih 0 0 

Tidak Sedih 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.20 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek afektif dalam bentuk saya sedih setelah 

menonton tayangan kisah nyata di Indosiar. Dari 80 responden, sebanyak 25 

orang (31,25%) menjawab sangat-sangat sedih, 55 orang (68,75%) menjawab 

sedih, tidak ada orang (0%) menjawab cukup sedih, 0 orang (0%) menjawab 

kurang sedih dan 0 orang (0%) menjawab tidak sedih. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa 68,75% ibu rumah tangga sedih setelah menonton tayangan 

kisah nyata di Indosiar. 

Tabel 4.21 Saya sedih jika tidak menonton tayangan kisah nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

9 

Sangat sedih 6 7,5 

Sedih 38 47,5 

Cukup Sedih 36 45 

Hampir tidak sedih 0 0 

Tidak Sedih 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.21 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek afektif dalam bentuk saya sedih jika tidak 

menonton tayangan kisah nyata di Indosiar. Dari 80 responden, sebanyak 6 orang 

(7,5%) menjawab sangat-sangat sedih, 38 orang (47,5%) menjawab sedih, 36 

orang (45%) menjawab cukup sedih, 0 orang (0%) menjawab kurang sedih dan 0 

orang (0%) menjawab tidak sedih. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

47,5% ibu rumah tangga sedih jika tidak menonton tayangan kisah nyata di 

Indosiar. 

Tabel 4.22 Saya marah jika tidak menonton tayangan kisah nyata di Indosiar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

10 

Sangat marah 0 0 

Marah 37 46,25 

Cukup marah 31 38,75 

Hampir tidak marah 12 15 

Tidak marah 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.22 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek afektif dalam bentuk saya marah jika 
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tidak menonton tayangan kisah nyata di Indosiar. Dari 80 responden, tidak ada 

orang (0%) menjawab sangat-sangat marah, 37 orang (46,25%) menjawab marah, 

31orang (38,75%) menjawab cukup marah, 12 orang (15%) menjawab kurang 

marah dan 0 orang (0%) menjawab tidak marah. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 46,25% ibu rumah tangga marah jika tidak menonton 

tayangan kisah nyata di Indosiar. 

Tabel 4.23 Setelah menonton sinetron kisah nyata, saya merasa kesenangan 

merupakan hal yang paling penting di dalam hidup 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

11 

Sangat setuju 11 13,75 

Setuju 15 18,75 

Cukup setuju 13 16,25 

Tidak setuju 41 51,25 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100,00 

 

Tabel 4.23 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek overtbehavior dalam bentuk setelah saya 

menonton tayangan kisah nyata saya merasa kesenangan merupakan hal yang 

paling penting di dalam hidup. Dari 80 responden sebanyak 11 orang (13,75%) 

menjawab sangat setuju, 15 orang (18,75%) menjawab setuju, 13 orang (16,25%) 

menjawab cukup setuju, 41 orang (51,25%) menjawab kurang setuju dan 0 orang 

(0%) menjawab tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

51,25% Ibu rumah tangga setelah menonton tayangan kisah nyata tidak setuju 

bahwa tontonan kisah nyata dapat membuat mereka merasa kesenangan 

merupakan hal yang paling penting di dalam hidup. 
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Tabel 4.24 Saya rela menghabiskan uang untuk dapat menonton sinetron kisah 

nyata 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

12 

Sangat setuju 0 0 

Setuju 0 0 

Cukup setuju 12 15 

Tidak setuju 59 73,75 

Sangat tidak setuju 9 11,25 

Total 80 100 

 

Tabel 4.24 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek overtbehavior dalam bentuk rela 

menghabiskan uang untuk dapat menonton sinetron kisah nyata. Dari 80 

responden tidak ada orang (0%) menjawab sangat setuju untuk menghabiskan 

uang untuk dapat menonton sinetron kisah nyata, tidak ada orang (0%) menjawab 

setuju untuk menghabiskan uang untuk dapat menonton sinetron kisah nyata, 12 

orang (15%) menjawab cukup setuju untuk menghabiskan uang untuk dapat 

menonton sinetron kisah nyata, 59 orang (73,75%) menjawab kurang setuju untuk 

menghabiskan uang untuk dapat menonton sinetron kisah nyata dan 9 orang 

(11,25%) menjawab tidak setuju untuk menghabiskan uang untuk dapat menonton 

sinetron kisah nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

73,75% Ibu rumah tangga kurang setuju untuk menghabiskan uang untuk dapat 

menonton sinetron kisah nyata. 

Tabel 4.25 Saya menghabiskan waktu saya untuk menonton sinetron kisah nyata 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

13 

Sangat setuju 59 73,75 

Setuju 21 26,25 

Cukup setuju 0 0 
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Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

Total 80 100 

 

Tabel 4.25 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek overtbehavior dalam bentuk rela 

menghabiskan waktu untuk dapat menonton sinetron kisah nyata. Dari 80 

responden 59 orang (73,75%) menjawab sangat setuju untuk menghabiskan waktu 

untuk dapat menonton sinetron kisah nyata, 21 orang (26,25%) menjawab setuju 

untuk menghabiskan waktu untuk dapat menonton sinetron kisah nyata, tidak ada 

orang (0%) menjawab cukup setuju untuk menghabiskan waktu untuk dapat 

menonton sinetron kisah nyata, tidak ada orang (0%) menjawab kurang setuju 

untuk menghabiskan waktu untuk dapat menonton sinetron kisah nyata dan tidak 

ada orang (0%) menjawab tidak setuju untuk menghabiskan waktu untuk dapat 

menonton sinetron kisah nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 73,75% Ibu rumah tangga sangat setuju untuk menghabiskan waktu 

untuk dapat menonton sinetron kisah nyata. 

Tabel 4.26 Saya menganggap kesenangan dan kenikmatan dunia sebagai tujuan 

hidup saya setelah menonton kisah nyata 

No Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%) 

14 

Sangat setuju 0 0 

Setuju 0 0 

Cukup setuju 1 1,25 

Tidak setuju 62 77,5 

Sangat tidak setuju 17 21,25 

Total 80 100 
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Tabel 4.26 di atas menunjukkan salah satu bentuk perubahan perilaku ibu 

rumah tangga dilihat dari indikator efek overtbehavior dalam bentuk kesenangan 

dan kenikmatan dunia sebagai tujuan hidup saya setelah menonton kisah nyata. 

Dari 80 responden tidak ada orang (0%) menjawab sangat setuju, tidak ada orang 

(0%) menjawab setuju, 1 orang (1,25%) menjawab cukup setuju, 62 orang 

(77,5%) menjawab kurang setuju dan 17 orang (21,25%) menjawab tidak setuju. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 77,5% Ibu rumah tangga 

sangat setuju kesenangan dan kenikmatan dunia sebagai tujuan hidup saya setelah 

menonton kisah nyata. 

Tabel 4.27 Rekapitulasi Data Perubahan Ibu Rumah Tangga 

No 

Alternatif Jawaban 
Total 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 0 0 65 81,25 15 18,75 80 100 

2 0 0 19 23,75 0 0 25 31,25 36 45 80 100 

3 0 0 0 0 16 20 53 66,25 11 13,75 80 100 

4 1 1,25 7 8,75 2 2,50 54 67,50 16 20 80 100 

5 0 0 13 16,25 32 40 34 42,50 1 1,25 80 100 

6 0 0 0 0 0 0 61 76,25 19 23,75 80 100 

7 0 0 12 15 0 0 49 61,25 19 23,75 80 100 

8 0 0 0 0 0 0 55 68,75 25 31,25 80 100 

9 0 0 0 0 36 45 38 47,50 6 7,50 80 100 

10 0 0 12 15 31 38,75 37 46,25 0 0 80 100 

11 0 
0 

41 51,25 13 16,25 15 18,75 11 13,75 80 100 

12 9 11,25 59 73,75 12 15 0 0 0 0 80 100 

13 0 0 0 0 0 0 21 26,25 59 73,75 80 100 

14 17 21,25 62 77,50 1 1,25 0 0 0 0 80 100 

Jl. 27 - 225 - 143 - 507 - 218 - 1120 = 
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Berdasarkan tabel 4.27 di atas diketahui bahwa rekapitulasi hasil Tayangan 

sinetron Kisah Nyata, jumlah nilai pada setiap alternatif dikalikan dengan standar 

nilai yang telah ditentukan pada masing-masing pilihannya. Hasil yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Alternatif Jawaban 1 1 X 27   = 27 

Alternatif Jawaban 2 2 X 225  = 450 

Alternatif Jawaban 3 3 X 143  = 429 

Alternatif Jawaban 4 4 X 507  = 2.028 

Alternatif Jawaban 5 5 X 218  = 1.090 

  4.024 

N = 27 + 225 + 143 + 507 + 218 = 1.120 

N = 1120 x 5 = 5.600 

Angka persentasenya  dengan rumus sebagai berikut : 

P = 
Total Alternatif Jawaban

Total N
 x 100 % 

P = 
 .0  

5.600
  x 100 % 

P = 71,85 % 

 

Data perubahan perilaku ibu rumah tangga yang telah direkapitulasi, diberi 

kriteria sebagai berikut : 

81% - 100% dikategorikan sangat tinggi  

61% - 80% dikategorikan tinggi  

41% - 60% dikategorikan cukup tinggi  

21% - 40% dikategorikan kurang tinggi 

0% - 20% dikategorikan sangat tidak tinggi 
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Berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa perubahan sikap ibsu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak 

Auh dalam menonton tayangan Kisah Nyata “tinggi” yaitu dengan persentase 

71,85%. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dan realibilitas instrument dilakukan dengan tujuan 

mengetahui pernyataan yang digunakan dalam angket tersebut, apakah sudah 

valid dan reliabel. Kemudian instrumen tersebut digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Instrumen penelitian dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel minimun 0,361 dan instrumen dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai cronbach alpha> 0,60, Dengan menggunakan SPSS Statistic 26 For 

windows diperoleh hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang terangkum pada 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Data Hasil PengujianValiditas Instrumen 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperolehhasil perhitungan reliabilitas 

dari tabel berikut: 

Tabel 4.28 Pengujian Validitas Instrumen Penelitian X 

(Angket Tayangan Kisah Nyata) 

No 

Pertanyaan 
rx rtabel Kesimpulan Keterangan 

1 0.146 0.220 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

2 0.899 0.220 Valid Digunakan 

3 0.811 0.220 Valid Digunakan 

4 0.672 0.220 Valid Digunakan 

5 0.397 0.220 Valid Digunakan 

6 0.7 0.220 Valid Digunakan 
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7 0.73 0.220 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 7 item 

pernyataan tentang tayangan kisah nyata terdapat 6 item pernyataan memiliki nilai 

rhitung> rtabel, dengan demikian pernyataan item tersebut dapat digunakan sebagai 

item pernyataan dalam pengumpulan data lebih lanjut tentang tayangan kisah 

nyata. Namun terdapat 1 item pertanyaan yang memiliki nilai rhitung < rtabel 

sehingga pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan dalam pengumpulan data 

lebih lanjut. 

Tabel 4.29 Pengujian Validitas instrumen Penelitian Y  

(Angket Perilaku Ibu Rumah Tangga) 

No 

Pertanyaan 
rx rtabel Kesimpulan Keterangan 

1 0.264 0.220 Valid Digunakan 

2 0.485 0.220 Valid Digunakan 

3 0.221 0.220 Valid Digunakan 

4 0.513 0.220 Valid Digunakan 

5 0.577 0.220 Valid Digunakan 

6 -0,54 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7 0.543 0.220 Valid Digunakan 

8 0.153 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0.183 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

10 0.477 0.220 Valid Digunakan 

11 0.128 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12 0.334 0.220 Valid Digunakan 

13 0.113 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

14 0.158 0.220 Tidak Valid Tidak Digunakan 

 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 14 item 

pernyataan tentang perilaku ibu rumah tangga terdapat 8 item pernyataan 

memiliki nilai rhitung > rtabel, dengan demikian pernyataan item tersebut dapat 

digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data lebih lanjut tentang 
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perilaku ibu rumah tangga. Namun terdapat 6 item pertanyaan yang memiliki nilai 

rhitung < rtabel sehingga item pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan untuk 

pengumpulan data lebih lanjut. 

 

b. Data Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperolehhasil perhitungan reliabilitas 

dari tabel berikut:  

Tabel 4.30 Pengujian Reliabilitas angket Tayangan kisah nyata Dan Angket 

Perilaku Ibu Rumah Tangga 

Variabel 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nilai cronbach 

alpha 
Kesimpulan 

X 7 0,765 Reliable 

Y 14 0,270 Reliable 

 

Berdasarkan tabel 4.30 di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 

hitung angket tayangan kisah nyata adalah sebesar 0,765 sedangkan angket ibu 

rumah tangga sebesar 0,270 lebih besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen atau alat ukur angket reliable. Dengan demikian instrumen (angket) 

tayangan kisah nyata dan angket perilaku ibu rumah tangga tersebut dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan pada nilai variabel X dan variabel Y terhadap 

nilai unstandardized residual. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebaran data adalah jika Sig. > 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal atau tidaknya sebaran data adalah jika Sig. < 0,05 maka data 
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penelitian berdistribusi tidak normal. Berdasarkan perhitungan data yang 

dilakukan dengan one sample kolmogorof-smirnov test maka didapat data hasil 

yang tergambar pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.31 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Tayangan kisah 

nyata terhadap 

perilaku ibu 

rumah tangga 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 

  
Mean .0000000 

Std. 

Deviation 276.308.028 

Most Extreme Differences 

  

  

Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.051 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a Test distribution is Normal. 

  b Calculated from data. 

  c Lilliefors Significance Correction. 

  d This is a lower bound of the true significance. 

  

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas tersebut diperoleh nilai signifikansi pada 

tabel one sample kolmogorof-smirnov test pada variabel menonton tayangan kisah 

nyata di indosiar terhadap perubahan perilaku ibu rumah tangga diperoleh nilai 

signifikan sig.= 0,200, lebih besar dari alpha 0,05 (sig.> 0,05). Keterangan yang 

dapat diambil bahwa data tersebut adalah berdistribusi normal dan layak dianalisis 

lebih lanjut. 
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3. Uji Linearitas Data 

Uji liearitas data dimaksudkan untuk mengetahui kelinearitas data sebagai 

prasyarat data dalam pengujian statistik lebih lanjut. Hipotesis yang diuji adalah:  

Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear  

Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear  

Melalui bantuan SPSS versi.26 diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel 4.32 Uji Linearitas Annova
a,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 159.666 1 159.666 25.871 

  

  

.000 

  

  
Residual 388.815 63 6.127 

  Total 762.800 79 

a. dependent Variable : Tayangan-Kisah Nyata  

b. Prectors : (Constant, Perubahan-Perilaku-Ibu-Rumah-Tangga 

 

Berdasarkan hasil 4.32 perhitungan uji linearitas diperoleh F hitung = 

25.871 dengan tingkat probabilitas (sig.) 0.000. Oleh karena probabilitas 0.000 < 

0.05 maka distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear (Ho ditolak, Ha 

diterima). Hal ini terjadi disebabkan oleh pengaruh tayangan sinetron kisah nyata 

terhadap sikap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh yaitu 

sedang sehingga mengakibatkan aspek-aspek bagi kehidupan yang positif karena 

terlalu sering menyaksikan tayangan sinetron kisah nyata tersebut. 

Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dari waktu ke waktu. Salah satu keunggulan dari 

televisi adalah sebagai media audiovisual yang mudah di akses. Belakangan 

televisi bukan lagi menjadi sebuah barang mahal, sebab hampir semua orang 
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memiliki televisi di rumahnya paling tidak satu buah sebagai sarana hiburan dan 

informasi yang paling mudah diakses.( Rusmawati, Nita) 

Drama atau sinetron yang tampil di layar kaca stasiun televisi Indonesia 

hampir tidak pernah sepi penonton. Bahkan sinetron yang memiliki rating tinggi 

seringkali mencapai ribuan episode dengan alur cerita yang tidak jelas jika 

diamati. Sinetron yang alurnya tidak jelas dan memiliki episode yang panjang 

disebabkan karena sistem kejar tayang yang dilakukan oleh para tim produksi 

sinetron (Kuswandi, 2008:112). 

Indosiar merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri media 

berbasis konten. Perusahaan ini memiliki stasiun televisi teresterial swasta 

nasional Indosiar telah tercatat publik di Bursa Efek Indonesia sejak pada tanggal 

4 Oktober 2004 sebagai papan utama. Perusahaan ini resmi mengakhiri 

operasinya pada 6 Mei 2013 menyusul penggabungan ke dalam Surya Citra 

Media. 

 Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar pada penelitian ini ditujukan 

sebagai salah satu media dakwah modern saat ini melalui televisi. Televisi 

memiliki banyak program acara yang bisa menarik perhatian penonton, bahkan 

sekarang media ini bisa dijangkau oleh berbagai kalangan seperti adanya siaran 

televisi streaming. Sehingga tidak dipungkiri telvisi tidak terbatas dengan jarak 

baik itu geografis ataupun sosiologis (SANTIKA, 2020). 

Selanjutnya pengaruh dari tayangan sinetron kisah nyata terhadap sikap 

ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh yaitu hasil penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh tayangan sinetron kisah nyata terhadap 



94 

 

 

 

sikap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil uji “t” tes bahwa hasil nilai lebih besar dari dengan nilai 

sebesar 101,36 dan sebesar 1,66412  maka hasil penelitian ini dinyatakan terdapat 

pengaruh dari tayangan sinetron kisah nyata terhadap sikap ibu rumah tangga 

Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh. Terjadi pengaruh tayangan sinetron 

kisah nyata terhadap sikap masyarakat disini dikarenakan banyaknya masyarakat 

(ibu-ibu) memanfaatkan waktunya untuk menyaksikan tayangan sinetron kisah 

nyata sehingga masyarakat bisa melakukan hal-hal yang positif. 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Pengujian ihipotesis penelitian idilakukan dengan ianalisis regresi linear 

sederhana, karena idalam modelnya imemasukkan satu ivariabel independen dan 

satu variabel idependen. Analisis iini digunakan untuk imengetahui pengaruh 

variabel independen iterhadap variabel idependen, apakah ivariabel independen 

berpengaruh ipositif atau negatif, idan juga apakah nilai ivariabel telah isignifikan 

atau tidak isignifikan serta untuk imemprediksi nilai idari variabel dependen 

apabila nilai ivariabel imengalami ikenaikan iatau ipenurunan. 

Tabel 4.33 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(constant) -7.129 6.486   
-

1.099 
.275 

Tayangan 

Kisah 

Nyata 

.585 .129 .458 4.544 .000 

a. Dependent Variable:Ibu-Rumah-Tangga 

Persamaan regresinya adalah: 
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 ̂       

 ̂                 

Keterangan:  

 ̂  : Ibu Rumah Tangga  

a  : Konstanta  

X  : Tayangan Kisah Nyata  

B  : Koefisien regresi  

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa konstanta sebesar -

7,129; artinya jika pengaruh yang diperoleh tayangan kisah nyata (X) nilainya 

adalah 0, maka perilaku ibu rumah tangga sec ara simultan (bersama-sama) (Y) 

nilainya adalah -7,129 dan koefisien regresi variable tayangan kisah nyata (X) 

sebesar 0,595 artinya jika tayangan kisah nyata mengalami kenaikan 1%, maka 

perilaku ibu rumah tangga (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,595. Koefisien 

korelasi bernilai positif, artinya terjadi pengaruh positif kebiasan menonton 

tayangan kisah nyata terhadap ibu rumah tangga secara simultan (bersama-sama). 

Televisi iadalah sistem ielektronik yang mengirimkan igambar dian dan 

gambar hidupi bersama suaramelalui ikabel atau ruang, televisi isesungguhnya 

adalah sistem ielektronik yang mengirimkan igambar diam dan hidup ibersama 

suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan yang 

mengubah cahaya dan isuara kedalam gelombang ielektrik dan mengkonversinya 

ikembali kedalam icahaya iyang idapat idilihat idan isuara iyang idapat ididengar. 

Televisi isebagai media massa imemiliki tiga fungsi iadalah sebagai 

imedia informasi, isebagai media ipendidikan, dan ijuga sebagai mediai hiburan 
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menonton televisi idapat dilihat dari itiga pendekatan. Pendekatan ipertama ialah 

iefek dari media imassa yang berkaitan idengan pesan ataupun media iitu sendiri, 

yang idapat diarahkan iuntuk kepentingan ikelompok tertentu. Pendekatan ikedua 

ialah dengan melihat ijenis perubahan iyang terjadi ipada diri khalayak 

ikomunikasi massa iyang berupa iperubahan sikap, iperasaan, dan perilaku iatau 

dengan dikenal isebagai perubahan ikognitif, efektif dan ibehavioral. Pendekatan 

iketiga adalah iobservasi terhadap ikhalayak (individu, kelompok, imasyarakat, 

organisasi, dan bangsa) yang dikenal iefek ikomunikasi imassa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tayangan kisah nyata berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Sabak Auh. Hasil ini diperoleh berdasarkan nilai r hitung > r tabel 

baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau (0,220< 0,458> 0,220) yang 

berarti Ho ditolak Ha diterima. Besar pengaruh tayangan kisah nyata terhadap 

perubahan perilaku ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh  

adalah berpengaruh, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

lingkungan keluarga, faktor ekonomi, dan lain sebagainya. 

Hasil ini sejalan dengan apa yang dijelaakan dalam teori yaitu perubahan 

sikap dan bergantung kepada proses yang terjadi pada individu. Stimulus yang 

diberikan kepada organisme dapat diterima atau dapat ditolak, maka pada proses 

ini selanjutnya terhenti, ini berarti stimulus yang diberikan kepada organisme 

dapat diterima atau ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti.  



97 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat pengaruh tayangan sinetron kisah nyata terhadap sikap ibu 

rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh diterima dan 

yang menyatakan tidak terdapat pengaruh tayangan sinetron kisah 

nyata terhadap sikap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah 

Kecamatan Saba Auh ditolak. 

2. Terdapat pengaruh signifikan tayangan sinetron kisah nyata terhadap 

sikap ibu rumah tangga Desa Sungai Tengah Kecamatan Saba Auh. 

Hasil tersebut berdasarkan nilai r hitung > r tabel baik pada taraf 

signifikan 5% sebesar atau (0,220< 0,458> 0,220) yang berarti Ho 

ditolak Ha diterima. Ini berarti bahwa semakin baik tayangan Kisah 

Nyata maka perubahan perilaku ibu rumah tangga semakin baik. 

 

B. Saran 

Dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran 

dari peneliti yaitu : 

1. Disarankan kepada ibu rumah tangga lebih memanfaatkan tayangan 

Kisah Nyata dalam hal-hal positif lagi baik bermasyarakat maupun 

dalam keluarga. 
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2. Untuk pertelevisian indonesia diharapkan mampu menampilkan acara-

acara yang bermanfaat untuk masyarakat umum tidak hanya 

mementingkan ranting dan hiburan saja.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

refrensi bagi penelitian-penelitian berikutnya tentang topik yang sama. 

Peneliti juga menyadari akan keterbatasan dalam penelitian ini, 

penggalian data yang mungkin kurang mendalam, karena itu peneliti 

menyarankan dan berharap dapat menginspirasi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi tentang 

pengaruh tayangan sinetron kisah nyata terhadap sikap masyarakat. 



99 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Halik. (2013a). Komunikasi Massa (M. A. Dr. Hj. Muliati Amin (ed.); 

BUKU DARAS). Alauddin University Pres. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/338/1/KOMUNIKASI MASSA full.pdf 

Abdul Halik. (2013b). Komunikasi Massa. UIN Press. 

Amiruddin. (2014). Pengantar Metode Penelitian Hukum. PT Raja Grafindo 

Persada. 

Andi Alimuddin. (2015). Televisi & Masyarakat Pluralistik. Prenada Media 

Group. 

Andi Fachruddin. (2017). Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, 

Feature, Laporan Investigasi, Dokumenter dan Teknik Editing. Kencana. 

Andi Fachruddin. (2019). Journalism Today. Kencana. 

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. 

Armen Yasir dan Zulkarnain Ridlwan. (2012). Perumusan Kebijakan dan 

Peraturan Daerah dengan Mekanisme Konsultasi Publik. Fiat Justisia, 6(2), 

1–15. 

Azwar, Dharma Shanti, H., & Arumdhani, K. (2019). Dampak Sinetron Indonesia 

Terhadap Perilaku Masyarakat (Analisis Kasus: Sinetron Anak Langit Di 

Sctv). Journal of Digital Education, Communication, and Arts, 2(2), 89–98. 

BPS Statistik Kabupaten Siak. (2021). Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten 

Siak. Badan Pusat Statistik. 

Dahesihsari, R., Kartikawangi, D., Ajisuksmo, C. R., Sihotang, K., & Murniati, J. 

(2019). Komunikasi Akomodatif Untuk Mewujudkan Harmoni sosial . 

Penerbit Unika Atma Jaya. 

Dhifa Nabila, Elvaretta, O., Zahira, G., Syarief, M. A. D. Y., Saputra, M. R. W., 

Mulyani, U., & Anggraini, W. A. (2020). Peradaban Media Sosial di Era 

Industri 4.0. Malang: PT. Citra Intrans Selaras. 2020. 

Elpiana. (2019). Pengaruh tayangan azab di indosiar terhadap ibu rumah tangga 

desa Sungai Tengah kecamatan Sabak Auh skripsi. 3658. 

Fachrul Nurhadi, Z. (2017). Kajian Tentang Efektivitas Pesan Dalam Komunikasi. 

1, 90–91. journal.uniga.ac.id/index.php/JK/article/view/235/295. 



100 

 

 

 

Hussein, S. S. (2015). PENGARUH PROGRAM ACARA SI BOLANG DI TRANS7 

TERHADAP PENGETAHUAN SISWA SDN PEJUANG V KOTA BEKASI. 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

I Made Sudarma. (2021). Metodologi Penelitian Kesehatan. Yayasan Kita 

Menulis. 

I Nyoman Anom. (2018). Sinema Paradoks Pengantar dan Konteks Kontemporer. 

STMIK STIKOM Indonesia. 

Irene Silviani. (2021). MANAJEMEN MEDIA MASSA. SCOPINDO MEDIA 

PUSTAKA. 

Irwan. (2020). Etika dan Perilaku Kesehatan. Absolute Media. 

Juwita, K. (2017). Pengaruh motivasi kerja dan komunikasi organisasi terhadap 

produtivitas kerja melalui kepuasan kerja (Studi pada karyawan bagian 

pabrikasi (Vol. 2, Issue 5). PT. PG Kebon Agung Malang. ??? 

Khoirul Muslimin. (2020). Buku Ajar Komunikasi Politik. UNISNU PRESS. 

Kriyantono. (2015). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Kencana. 

Kumala, D. R. (2017). Efektivitas Rubrik Kabar Bandung Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Informasi Pembaca Di Harian Umum Galamedia Bandung. 

http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/27688%0Ahttp://repository.unpas.ac.id

/27688/4/BAB II DIENY.docx 

Lubis, M. S. I. (2018). Universitas Dharmawangsa. Network Media, 1(2). 

Mahyuddin, M. A. (2019). Sosiologi Komunikasi:(Dinamika Relasi Sosial di 

dalam Era Virtualitas). Penerbit Shofia. 

Mathilda. (2016). Mengembangkan Kompetensi Etis di Lingkungan Kita. 

Grasindo. 

McQuail, D. (2016). Sociology of Mass Communication Author ( s ): Source : 

Annual Review of Sociology. 11(1985), 93–111. 

http://www.jstor.org/stable/2083287 REFERENCES Linked references are 

available 

Moh. Ali Aziz. (2019). Ilmu Dakwah Edisi Revisi. Kencana. 

Morissan. (2018a). Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & 

Televisi Ed. Revisi. Prenada Media, 4–5. 

Morissan. (2018b). Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & 

Televisi Ed. Revisi. Kencana. 



101 

 

 

 

Nana Sudjana, I. (2007). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Sinarbaru. 

Nurdin, A. (2020). Teori Komunikasi Interpersonal Disertai Contoh Fenomena 

Praktis. Prenada Media Group. 

Panuju, R. (2018). Pengantar Studi (Ilmu) Komunikasi: Komunikasi Sebagai 

Kegiatan Komunikasi Sebagai Ilmu. Kencana. 

Poltak, H. (2020). MANAJEMEN USAHA PERIKANAN. Ahlimedia Book. 

Rachmat Kriyantono. (2014). Teknik Praktis Riset komunikasi. Kencana. 

Rangkuti, F. (1998). Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. PT. 

Gramedia Pustaka Utama. 

Renny Maisyarah. (2008). Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial dengan Komunikasi dan Komitmen sebagai Variabel 

Moderating pada PDAM Propinsi Sumatera Utara. Universitas Sumatera 

Utara. 

Rhoni Rodin. (2021). Informasi dalam Konteks Sosial Budaya. PT Raja Grafindo 

Persada. 

Rizky Chairani. (2018). Pola Komunikasi Keluarga dalam Menghadapi Anak 

Korban Narkoba [Universitas Sumatera Utara]. 

http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/33001 

Romli, K. (2017). Komunikasi massa. Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Rully Nasrullah. (2016). Teori dan riset media siber (cybermedia). Kencana. 

Rusdiana, I. (2019). EVALUASI KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN DALAM 

MENUMBUHKAN KEPEDULIAN WARGA PADA LINGKUNGAN. 

Universitas Negeri Malang. 

Rusmawati, N. M., Mardiana, S., & Firdausi, I. A. (2021). Pengaruh Terpaan 

Tayangan “Suara Hati Istri” di Indosiar Terhadap Tingkat Kecemasan 

Penonton (Studi pada Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota Serang). Jurnal 

Inovasi Dan Kreativitas (JIKa), 1(1), 37–47. 

https://doi.org/10.30656/jika.v1i1.3160 

SANTIKA, M. (2020). TELEVISI SEBAGAI MEDIA DAKWAH (STUDI 

PADA TAYANGAN SINETRON KISAH NYATA INDOSIAR). In 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 

Sari, A. A. (2017). Komunikasi antarpribadi . Deepublish, 2017. 

Shaffie, F. (2013). Komunikasi dalam Kerja Sosial (UUM Press). UUM Press. 



102 

 

 

 

Sihabudin, A. (2008). Prasangka Sosial dan Efektivitas Komunikasi 

Antarkelompok. Mediator: Jurnal Komunikasi, 9(1), 201–220. 

https://doi.org/10.29313/mediator.v9i1.1134 

Siregar, S. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. PT Fajar Interpratama Mandiri. 

Stefica Meiliana. (2020). Pengaruh Tayangan Suara Hati Istri di Indosiar 

Terhadap Perilaku Ibu Rumah Tangga. Bisnis Dan Komunikasi, 7(1), 49–52. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D. Alfabeta. 

Sukarman Purba. (2020). Perilaku Organisasi. Yayasan Kita Menulis. 

Syafrizal, M. (2010). Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Melwin Syafrizal Dosen STMIK AMIKOM Yogyakarta. Jurnal Dasi, 11(3), 

77–90. https://media.neliti.com/media/publications/90157-ID-sistem-

pendukung-keputusan-decisin-suppo.pdf 

Vira Vanessa Priyanka Putri. (2020). Teori Komunikasi Massa dan Perubahan 

Masyarakat. Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang. 

Wawan Kuswandi. (2008). Komunikasi massa analisis interaktif budaya massa. 

Rineka Cipta. 

Wijoyo, H. (2021). Monograf Pengaruh Komunikasi Interpersonal & Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Pengurus Vihara. Insan Cendekia Mandiri. 

Zikri Fachrul Nurhadi. (2017). Teori Komunikasi Kontemporer. Prenada Media 

Group. 

Zubaedi. (2015). Desain Pendidikan Karakter. Prenada Media Group. 

 


